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ABSTRAK 

PERAN ASATIDZ DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

MEMBACA AL-QUR’AN DI TPA NURUL IMAN DESA ULAK RENGAS 

KECAMATAN ABUNG TINGGI 

Oleh: 

RENI WIDIA NINGSIH 

 

 Kemampuan membaca Al-Qur’an santri yang baik, tidak hanya dicapai 

dengan kegiatan pembelajaran yang tidak maksimal.Tercapainya tujuan 

pembelajaran tidak terlepas dari peran asatidz yang selalu memberikan bimbingan 

dan ilmu pengetahuan kepada santri.Semakin maksimal asatidz menjalankan 

perannya, kegiatan pembelajaran berjalan dengan maksimal dan memudahkan 

santri mengingat dan memahami materi, yang kemudian memberikan peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri. 

 Kesenjangan atau permasalahan dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

hasil pra survey yang diketahui dengan melakukan hasil wawancara dengan salah 

satu asatidz di TPA Nurul Iman, beliau mengungkapkan bahwa kemampuan 

membaca Al-Qur’an yang dimiliki anak masih sangat rendah, sebagian besar dari 

mereka malas untuk belajar mengaji diluar lingkungan TPA, tidak memiliki 

keinginan untuk mengulas materi pembelajaran ketika di rumah. Selain itu juga, 

santri lebih senang bermain game daripada membaca Al-Qur’an, baik di mushola 

ataupun dirumah. Anak-anak lebih banyak bermain daripada belajar Al-Qur’an. 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran asatidz 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TPA Nurul Iman dan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat asatidz dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran asatidz sangat 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an anak di TPA Nurul Iman yang 

dapat dilihat dari kemampuan santri dalam memahami dan menerapkan 

makhorijul huruf, kemampuan santri menerapkan ilmu tajwid, dan kemampuan 

santri dalam menggunakan lagu atau intonasi yang baik saat membaca Al-Qur’an. 

Penerapan peran asatidz yang baik dan maksimal akan meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri, karena diberikannya pendidikan, pembimbingan dan 

pengarahan, santri akan dengan mudah memahami dan menerapkan mater-materi 

tentang Al-Qur’an.Yang mana peran asatidz yaitu sebagai pembimbing dan 

pendidik, asatidz sebagai pengarah, asatidz sebagai pelatih, asatidz sebagai penilai 

dan pengevaluasi. Selain itu juga, ada beberapa faktor yang mengahmbat asatidz 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri, yaitu faktor dari diri 

santri sendiri, faktor asatidz, dan faktor dari orang tua. 

Kata Kunci: Peran Asatidz, Kemampuan Membaca Al-Qur’an, faktor Penghambat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam mewajibkan seorang anak dibekali dengan ilmu 

pengetahuan terhadap Al-Qur’an terutama memiliki kemampuan yang paling 

mendasar, yakni kemampuan membaca Al-Qur’an. Tentu saja anak bisa 

membaca Al-Qur’an karena anak mempelajarinya, tidak hanya karena bisa 

dengan sendirinya. Pendidikan yang biasa digunakan untuk tempat 

pembelajaran biasa dikenal dengan sebutan TPA (Taman Pendidikan Al-

Qur’an). Pendidikan yang dilakukan di TPA ini bukan bagian dari pendidikan 

formal, melainkan sebagai tempat pendidikan non formal. Tenaga pendidiknya 

biasa disebut dengan ustadz (pendidik laki-laki) atau ustadzah (perempuan). 

Perintah atau anjuran tentang pentingnya membaca Al-Qur’an juga 

tercantum didalam Al-Qur’an, yakni Q.s. Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

                                 

                     
 

Artinya:―1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

2.Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3.Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4.Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam,5. Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya‖.
2
 

 

Dikuatkan juga dengan hadits yang memerintahkan untuk 

mempelajari Al-Qur’an yaitu: 

                                                             
2
Q.s. Al-Alaq ayat 1-5. 



2 

 

 

 خَيْرُكُمْ مَهْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ 
 

Artinya: ―Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan 

mengajarkannya‖.
3
 

 

Berdasarkan ayat dan hadits diatas dapat disimpulkan bahwa sangat 

penting dan diwajibkan agar umat manusia memiliki kemampuan untuk 

membaca Al-Qur’an. Belajar membaca Al-Qur’an anak-anak harus 

memahami huruf hijaiyyah, tanda baca dalam penulisan Bahasa 

Arab,kemampuan memahami ilmu tajwid, memahami makhorijul huruf 

dengan baik, serta mengajarkan kaidah-kaidah bahasa Arab.
4
 Adanya 

kemampuan membaca Al-Qur’an akan memudahkan memahami isi 

kandungan Al-Qur’an, dan akan memudahkan untuk mendapat petunjuk, ilmu 

pengetahuan, dan rahmat untuk kehidupan dunia dan akhirat. Namun 

realitanya, banyak sekali anak-anak yang belum bisa membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. 

Berdasarkan data prasurvey yang telah dilakukan padahari senin 

tanggal 14 Maret 2022 di TPA Nurul Iman dengan melakukan wawancara 

kepada ibu Yunita selaku ustadzah, beliau mengemukakan bahwa: 

Siswa atau santri di TPA Nurul Iman banyak sekali yang belum mahir 

dalam membaca Al-Qur’an. Banyak santri yang membacanya masih 

terputus-putus saat membaca Al-Qur’an, banyak santri yang belum 

mampu memahami dan menerapkan bacaan panjang pendek dalam Al-

Qur’an, banyak santri yang belum mengenal dan belum mampu 

menerapkan ilmu tajwid, banyak sekali santri yang belum mengenal 

tanda-tanda waqaf dan washal dalam Al-Qur’an, banyak yang belum 

mampu memahami dan menerapkan makhorijul huruf dengan benar, dan 

                                                             
3
H.R Bukhori. 

4
Nana Rahmat dan M. Shaleh Darwis, ―Pembelajaran Al-Qur’an Era Covid-19: Tinjauan 

Metode dan Tujuannya pada Masyarakat di Kutacane Aceh Tenggara,‖ Kuttab: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Islam 4 No.2 (2020): 513. 



3 

 

 

banyak sekali santri yang belum memahami bacaan-bacaan musykilat 

dalam Al-Qur’an.
5
 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi yang 

dilakukan pada hari kamis, pada tanggal 18 Maret 2022, yang dilakukan 

dengan mengamati saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran di TPA Nurul 

Iman. Hasil observasi yang dilakukan dengan menggunakan beberapa tolak 

ukur kemampuan anak membaca Al-Qur’an yakni anak dianggap memiliki 

kemampuan baik dan memiliki penguasaan cukup apabila anak memiliki 

kemampuan menggunakan intonasi atau irama yang baik saat membaca Al-

Qur’an.Anak-anak dianggap memiliki pemahaman yang kurang apabila belum 

menguasai ilmu-ilmu tajwid dan bacaan-bacaan musykilat dalam Al-Qur’an. 

Sedangkan anak yang dianggap masih sangat kurang dalam membaca Al-

Qur’an yaitu apabila anak masih membaca Al-Qur’an dengan putus-putus 

serta belum mampu menguasai makhorijul huruf. 

Hasil observasi tersebut, peneliti dapat mengamati bahwa banyak 

anak-anak yang membaca Al-Qur’an dengan terputus-putus, banyak anak-

anak yang dalam membacanya belum mampu menerapkan makharijul huruf 

dan ilmu tajwidnya dengan benar, banyak anak-anak yang dalam membaca 

Al-Qur’annya masih kurang dalam memahami bacaan-bacaan musykilat, 

tanda waqof, dan tanda washal yang ada didalam Al-Qur’an. Selain itu juga, 

peneliti mengamati bahwa masih banyaknya anak-anak yang membaca Al-

Qur’annya belum menggunakan intonasi atau irama yang indah.
6
 

                                                             
5
Yunita, Hasil Wawancara, 14 Maret 2022. 

6
Hasil Observasi TPA Nurul Iman 
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Peneliti juga pernah melakukan observasi atau mengamati secara 

tertutup atau diam-diam di TPA lain yang ada di Kecamatan Ulak Rengas, 

dengan inisial nama yaitu TPA AH, yang dilakukan pada tanggal 20 Maret 

2022, peneliti mengamati bahwa kegiatan pembelajaran di TPA itu sangat 

berjalan dengan baik dan maksimal. Santri-santrinya juga banyak yang sudah 

memahami dan mengucapkan makhorijul huruf dengan baik dan maksimal, 

santri-santri juga sudah banyak yang memahami ilmu tajwid dengan baik, 

santri-santri juga sudah banyak yang mampu menggunakan intonasi dan lagu 

dengan baik dalam membaca Al-Qur’an.
7
 

Dengan demikian, mampu membuktikan bahwa kemampuan 

membaca Al-Qur’an di TPA Nurul Iman masih sangat kurang, dan masih 

sangat tertinggal dengan TPA lain yang ada di Kecamatan Ulak Rengas. 

Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui peran asatidz dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an di TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas Kecamatan Abung Tinggi. 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana PeranAsatidz dalam meningkatkan kemampuan membaca  

Al-Qur’an santri di TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas Kecamatan 

Abung Tinggi? 

2. Apa saja hambatan yang dialami Asatidz dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an di TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas 

Kecamatan Abung Tinggi? 

                                                             
7
 Hasil Observasi, 20 Maret 2022 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran Asatidz dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TPA Nurul Iman  

Desa Ulak Rengas Kecamatan Abung Tinggi. 

b. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami Asatidz dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TPA Nurul Iman 

Desa Ulak Rengas Kecamatan Abung Tinggi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman atau 

salah satu rujukan guru saat mengajar di TPA, khususnya pada upaya 

peningkatakan kemampuan membaca Al-Qur’an. 

b. Bagi Peseta Didik 

Dengan penelitian ini diharapkan peserta didik termotivasi 

untuk meningkatkan ilmu pengetahuan agama, khususnya pada mata 

kemampuan untuk membaca Al-Qur’an. 

c. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan serta 

pengalaman baru dalam memotivasi peserta didik saat mengajar di 

TPA, khususnya dalam meningkatkan kemampuan membaca AL-

Qur’an. 
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D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian 

terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Dalam melakukan penelitian, 

peneliti mengakaji dari beberapa skripsi untuk dijadikan sebagai salah bahan 

rujukan sebagai berikut: 

1. Skripsi saudari Sulistiyono, dengan judul ―Peran Ustadz/Ustadzah TPQ 

Dalam Meningkatkan Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an Pada Anak Di 

TPQ Asy-Syuhada’ Kec. Ngaliyan Kota Semarang‖, mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, pada tahun 2021. 

Persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian ini yaitu sama-

sama meneliti dan untuk mengetahui peran asatidz dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri-santri di TPA. Sedangkan 

perbedaannya yaitu, lokasi penelitian dan dalam penelitian ini, tidak 

tercantum bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri setelah 

dilaksanakannya peran asatidz.
8
 

2. Skripsi saudari Rahmayana, dengan judul skripsi ―Peran 

Ustadz/Ustadzah Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur’an 

Dengan Menggunakan Metode Qira’ati Di TPA Baitushshadiqien Aceh 

Besar‖, mahasiswi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 

tahun 2021. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama untuk 

mengetahui peran ustadz/ustadzah dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an di TPA. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam 

                                                             
8
 Sulistiyono, ―Peran Ustadz/Ustadzah TPQ Dalam Meningkatkan Kualitas Baca Al-

Qur’an Pada Anak Di TPQ Asy-Syuhada’ Kec. Ngaliyan Kota Semarang‖ (Semarang, 2021). 
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penelitian jika yang dilakukan peneliti, tidak menggunakan metode 

tertentu, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh saudari Rahmayani, 

berfokus menggunakan metode Qira’ati.
9
 

 

  

                                                             
9
 Rahmayana, ―Peran Ustadz/Ustadzah Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-

Qur’an Dengan Menggunakan Metode Qiro’ati Di TPA Baitushshadiqien Aceh Besar‖ (Banda 

Aceh, 2021). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peran Asatidz 

1. Pengertian Asatidz 

Guru dalam bahasa arab sering disebut dengan kata asatidz, 

murabby, mu’alim dan mu’adib. Kata Asatidz jama’nya ustadz yang 

berarti guru atau tenaga pendidik yang khusus diangat dengan tugas 

utama mengajar.
1
 

Asatidz adalah seseorang yang berperan sebagi seorang pendidik 

dan tenaga pengajar bagi anak-anak.Asatidz mempunyai posisi yang 

hampir sama sebagai seorang ibu kandung, hanya saja ibu kandung 

adalah ibu yang melahirkan dan menididik anaknya ketika anak di 

rumah, sedangkan asatidz adalah ibu yang berperan mendidik dan 

memberikan ilmu pengetahuan di Sekolah. Asatidz dianggap sebagai 

ibu kedua dari anak-anak, karena guru yang mengajarkan banyak ilmu 

pengetahuan baru yang belum didapatkan anak ketika berada di 

lingkungan keluarga. Dengan bertujuan, membekali anak-anak dengan 

ilmu pengetahuan agar mampu menghadapi perkembangan zaman. 

Asatidz adalah mu’allim. Arti asli kata ini dalam bahasa arab 

adalah menandai. Secara psikologis pekerjaan asatidz adalah 

                                                             
1
 Tobroni, Memperbincangkan Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Prenda Media 

Group, 2018), 265 
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mengubah perilaku murid. Pada dasarnya mengubah perilaku murid 

adalah memberi tanda, yaitu tanda perubahan.
2
 

Salah satu peran asatidz yaitu berperan secara kepribadian. 

Dalam hal ini asatidz harus berperan sebagai petugas sosial dan 

sebagai teladan yakni untuk menjadi suri tauladan atau contoh yang 

baik bagi anak-anak didiknya, asatidz itu sosok yang digugu 

(dipercaya) dan ditiru (didengarkan nasihatnya dan ditirukan 

perilakunya), asatidz sebagai pelajar yang terus mengembangkan 

kompetensinya, asatidz sebagai ilmuwan yakni sumber belajar utama 

bagi anak-anak, dan asatidz sebagai pengaman yang harus selalu 

berusaha untuk memberikan keamanan kepada anak didiknya, 

khususnya ditempat pembelajaran.
3
 

Asatidz memiliki kedudukan dan tugas yang sangat mulia, dan 

sangat memiliki peran besar dalam pendidikan, khususnya guru PAI 

atau Asatidz juga sangat berperan besar sekali dalam Pendidikan 

Agama Islam. Seorang guru memiliki tugas yang sama seperti rosul 

atau utusan Allah. Rosullullah sebagai mu’allimul awwal fi al-Islam 

atau yang biasa diartikan dengan guru pertama dalam agama 

Islam.Seorang Rasul memiliki tugas untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dimasa lalu, atau pada zaman jahiliyyah, sedangkan 

seorang asatidz memiliki peran dan tugas untuk membelajarkan anak-

anak didik untuk terus mendalami ilmu agama.Kegiatan pembelajaran 

                                                             
2
Muhibbin Syah , ―Psikologi Pendidikan,‖ Bandung: PT Remaja Rosdakaya, 2013, 222. 

3
Maulana Akbar Sanjani, ―Tugas dan Peranan Guru dalam Proses Peningkatan Belajar 

Menengah,‖ Jurnal Serunai Ilmu Pendidikan 6. No.1 (2020): 38. 
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ini dilakukan dengan menjelaskan materi, memberikan pemahaman 

kepada anak didik, membacakan materi, dan terus memberikan arahan 

untuk tercapainya tujuan pembelajaran.Asatidz memiliki tugas dan 

peran untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an anak.
4
 

Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang sudah dijelaskan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa guru adalah sosok yang 

senantiasa menyampaikan ilmu pengetahuannya kepada anak-anak 

didiknya dengan bertujuan agar anak didik mampu memahami dan 

mengamalkan materi-materi yang didapatkan dari guru. beberapa 

rumusan pengertian asatidz diatas dapat disimpulkan bahwa asatidz 

adalah orang yang memberikan pendidikan atau ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik dengan tujuan agar peserta didik mampu 

memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Guru juga sebagai seorang pendidik diartikan sebagai seseorang 

yang sudah dewasa yang memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

bimbingan dan bantuan kepada anak-anaknya dalam mengembangkan 

jasmani dan rohaninya agar anak-anak bisa mencapai kedewasaannya 

dan mampu menjadi manusia yang sempurna dan mampu menjaga 

dirinya dari perkembangan zaman. Hal ini juga bertujuan agar anak-

anak didiknya bisa mencapai kebahagiaan dunia dan akhiratnya. 

 

 

                                                             
4
Nur Illahi, ―Peranan Guru Professional dalam Meningkatkan Prestasi Siswa dan Mutu 

Pendidikan di Era Milenial‖ 1 No. 1 (2020): 6. 
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2. Peran Asatidz 

Asatidz memiliki peran yang sangat penting bagi keberhasilan 

belajar anak-anak. Asatidz jugalah yang membantu anak-anak untuk 

mewujudkan cita-citanya, asatidz juga yang berperan untuk 

mendampingi dan mengarahkan anak dalam tahap demi tahap untuk 

mewujudkan mimpi anak-anak. Asatidz membantu orang tua 

mewujudkan harapan orang tua terhadap anak-anaknya, guru juga 

yang akan mengembangkan minat, bakat, kemampuan, dan potensi-

potensi yang dimiliki seorang anak.
5
 

Berdasarkan prinsip agama Islam, seseorang dikatakan guru 

bukan hanya mereka yang sudah mendapat gelar sarjana, akan tetapi 

seseorang yang mengajarkan kepada orang lain walaupun satu huruf 

saja yang akan mengubah anak-anak yang kurang pandai menjadi 

pandai, yang menjadikan anak-anak lebih baik maka itu juga disebut 

sebagai guru. Secara rinci, ada beberapa aspek guru dalam 

memberikan pendidikan anak, yaitu aspek kognitif yang menjadikan 

peserta didik cerdas dalamintelektualnya, aspek afektif menjadikan 

anak didik mempunyai akhlak yang terpuji, dan aspek psikomotorik 

yakni meningkatkan keterampilan anak didikdalam beraktivitas secara 

efektif dan efisien.
6
 

                                                             
5
Hasanah, ―Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kemampuan 

Bacaan Al-Qur’an Pada Siswa di SMP Negeri 2 Pulo Aceh,‖ Jurnal Dedikasi Pendidikan 1 No. 1 

(2017): 23. 
6
Ngainun Naim, ―Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan Dan Mengubah Jalan Hidup 

Siswa,” Yogyakarta, 2011, 4. 
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Peran Asatidz sangat penting dalam membantu perkembangan 

peserta didik untuk mengajarkan anak-anak untuk membaca dan 

memahami Al­Qur’an dan pengetahuan keIslaman (seperti akhlak, 

cara beribadah, dll) merupakan bagian dari keumatan yang sangat 

penting. Selain itu juga, mempelajari makna dan kandungan dari ayat-

ayat kitab suci Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam juga 

sangat penting. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa peran 

Asatidz sangatlah besar bagi pertumbuhan dan perkembangan 

anak.Asatidz juga memiliki tanggung jawab yang sangat penting yang 

harus dilaksanakan untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang 

cerdas, yang digunakan untuk mensejahterakan kehidupan anak-anak. 

Asatidz juga harus memperhatikan ilmu pengetahuan anak untuk 

mengembangkan Sumber Daya Manusia, dan untuk memajukan 

Bangsa dan Negara. 

Kegiatan pembelajaran, peran dan tanggung jawab guru sangat 

besar bagi perkembangan ilmu pengetahuan anak. Begitu hebatnya 

teknologi, tidak akan mengurangi peran dan tanggung jawab guru 

dalam mendidik anak. Meskipun teknologi terus berkembang, akan 

tetapi peran dan tanggung jawab guru tidak bisa dilepaskan dari 

perkembangan dan prestasi anak-anak. Meskipun, dengan adanya 

teknologi yang mampu memudahkan semua permasalahan manusia. 
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3. Tanggung Jawab Asatidz 

Semua guru atau asatidz mempunyai tugas atau amanah yang 

harus dijalankan atau dipenuhi. Asatidz tidak hanya bertanggung 

jawab di dunia saja, akan tetapi juga mempertanggung jawabkan 

kepemimpinannya di akhirat nanti. Asatidz harus menjalankan 

tugasnya dengan ikhlas dan penuh kesabaran dalam menjalankan tugas 

mulianya. Asatidz juga bertanggung jawab atas pendidikan anak-anak 

sebagai generasi muda yang akan menjadi penerus Bangsa.
7
 

Tanggung jawab guru bukan hanya mengajar anak didik di 

lingkungan Sekolah saja, melainkan juga bertugas untuk mengajak 

masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi dalam pendidikan di 

lingkungan masyarakat. Selain itu juga bertanggung jawab dalam 

mewujudkan pribadi yang bertaqwa, memiliki moral yang baik, serta 

memiliki kepribadian yang baik.
8
 Peran guru dalam bertanggung jawab 

mendidik dan mengarahkan anak-anak menjadi tanggung jawab utama 

bagi seorang guru. Guru juga sangat berperan penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak, hal ini sesuai dengan firman 

Allah SWT dalam Al-Qur’an surat at-Thur ayat 21 yaitu: 

                                  

                    

                                                             
7
Baqir Syarif Al-Qarasyi, Seni Mendidik Islami: Kiat-kiat Menciptakan Generasi Unggul 

(Jakarta: Pustaka, 2013), 23. 

 
8
Hamid Darmadi, ―Tugas, Peran, Kompetensi, dan Tanggung Jawab Menjadi Guru  

Professional,‖ Jurnal Edukasi 13 No. 2 (2015): 172. 
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Artinya: ―Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu 

mereka mengikuti mereka dalam keimanan, kami hubungkan anak 

cucu mereka dengan mereka, dan kami tiada mengurangi sedikitpun 

dari pahala amal mereka. tiap-tiap manusia terikat dengan apa 

yangdikerjakannya‖.
9
 

Berdasarkan ayat diatas, dapat dsimpulkan bahwa tanggung 

jawab seorang guru sangat besar untuk dijalankan, akan tetapi juga 

mendapatkan pahala dan kemuliaan dari Allah SWT. Allah akan 

memberikan pahala yang sesuai dengan amal ibadah guru. 

 

B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

1. Kriteria Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan adalah kapasitas atau kesanggupan  atau kecakapan 

seseorang dalam melaksanakan tanggung jawab dan tugasnya. 

Kemampuan yang dimaksud disini yaitu kemampuan intelektual, 

yakni berkaitan dengan kemampuan membaca Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan meningkatnya mental. Ada enam bidang yang 

menunjukkan kemampuan intelektual, yaitu kemampuan menghitung 

(numeris), pemahaman verbal, kecepatan perseptual, penalaran 

induktif, penalaran deduktif, visualisasi ruang, dan kemampuan dalam 

ingatan yang dimiliki oleh anak didik.
10

 

                                                             
9
Q.s. At-Thur ayat 21. 

10
Indra Sakti, ―Korelasi Pengetahuan Alat Praktikum Fisika Dengan Kemampuan 

Psikomotorik Siswa di SMA Negeri 9 Kota Bengkulu,‖ Jurnal EXacta 9 No. 1 (2011): 69. 
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Membaca merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dimiliki oleh setiap manusia. Keterampilan ini tidak bisa ditinggalkan 

oleh manusia, dalam arti lain kemampuan membaca sangat penting 

dimiliki oleh manusia, karena dengan adanya kemampuan ini sangat 

membantu manusia dalam menjalankan kehidupannya. Selain itu 

dengan memiliki kemampuan membaca akan mempermudah 

seseorang untuk mendapatkan informasi, dan tidak mudah untuk 

ditipu oleh masyarakat.
11

 

Al-Qur’an berdasarkan makna secara etimologi atau secara 

bahasa berasal dari kata qara’a ya’rau qira’atan wa qur’anan yang 

berarti sesuatu yang dibaca.Sedangkan berdasarkan istilah atau makna 

secara terminologi Al-Qur’an berarti ―Al-Qur’an adalah kalam Allah 

yang mengandung mukjizat diturunkankepada para nabi dan rasul 

melalui malaikat jibril yang tertulis pada mushaf, yang diriwayatkan 

kepada kita secara mutawatir, dinilai ibadah membacanya, yang 

dimulai dari Surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat An-Nas‖.
12

 

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah merupakan hal yang 

penting dalam proses pembelajaran anak, karena hal ini adalah 

kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak.
13

 Kemampuan 

membaca Al-Qur’an merupakan kecakapan atau kemampuan setiap 

orang secara individual, yang didalamnya juga memiliki penguasaan-

                                                             
11

Sugara Latifah dan Ina, ―Penggunaan Media Big Book Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana,‖ Jurnal Didaktif IV No. 2 (2018): 213. 
12

Abdul Majid Khon, ―Praktikum Qira’at,‖ 2.  
13

Abdur Rauf, Abdul Aziz, ―Anda Pun Bisa Menjadi Hafidz Alquran,‖ Jakarta: 

MarkasQuran, 2012, 27. 
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penguasaan terhadap isi dan makna, mampu memahami tajwid, 

memahami makharijul huruf, dan memiliki kelancaran membaca yang 

maksimal.
14

 

Kemampuan mambaca Al-Qur’an adalah keterampilan 

melafadzkan setiap huruf dengan memberikan hak huruf (sifat-sifat 

yang disertai kemampuan dalam menerapkan ilmu-ilmu tajwidnya 

seperti bacan qolqolah, hukum nun sukun dan tanwin, hukum mim 

matidan lain-lain) dan menerapkan perubahan-perubahan bunyi huruf 

ketika bersambung dengan huruf lain beserta bacaan-bacaan musykilat 

Al-Qur’an (yakni bacaan-bacaan sulit dalam Al-Qur’an).
15

 

Kemampuan dalam membaca Al-Qur’an tentu saja tidak datang 

begitu saja, tentu saja memerlukan tahapan-tahapan yang panjang dan 

tidak hanya dengan waktu yang singkat.Hal ini sesuai dengan banyak 

teori yang menjelaskan bahwa ada beberapa tahapan yang harus 

dilakukan agar bisa mencapai kemampuan membaca Al-Qur’an secara 

maksimal.Tahapan yang pertama yaitu mengajarkan kepada anak-

anak untuk mengenal huruf hijaiyyah dengan melafalkannya dengan 

disertai pengenalan makhorijul hurufnya.
16

 Djalaluddin 

mengemukakan bahwa untuk menciptakan kemampuan membaca Al-

Qur’an dapat dicapai melalui tiga tahapan, yaitu mengenal 

                                                             
14

Fitriyah Mahdali, ―Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an dalam Perpektif Sosiologi 

Pengetahuan,‖ Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadits, 2020, 147. 
15

Sami, Abdus Dkk, ―Al-Quranku Dengan Tajwid Blok  Warna,‖ Jakarta:  LautanLestar, 

2010, Ix. 
16

Djaluddin, ―Cepat Membaca Alquran Dengan Metode Tunjuk Silang,‖ Jakarta: 

KalamMulia, 2012, 17. 
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karakteristik huruf atau nama-nama huruf, mengenal dan 

mengucapkan bunyi huruf (makharijul huruf), dan membacanya 

dengan baik. 

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca Al-Quran untuk anak usia dini adalah kecakapan yang 

dimiliki dalam ketepatan pengucapan huruf-huruf hijaiyah sesuai 

dengan tanda-tandanya yang biasa disebut ―makhrojul khuruf‖, 

kecakapan membaca kata dan  kefasihan membaca kalimat atau ayat. 

Setelah mampu membaca ayat dengan benar baru pada peningkatan 

pembelajaran tajwid sehingga mampu membaca Al-Qur’an dengan 

tartil, dan memahami bacaan-bacaan musykilat Al-Qur’an. 

2. Pentingnya Membaca Al-Qur’an 

Anjuran atau perintah untuk selalu membaca Al-Qur’an juga 

dicantumkan didalam Al-Qur’an yakni tercantum dalam Q.s. Al-

Baqarah ayat 121 yang berbunyi: 

                         

                   
Artinya: Orang-orang yang Telah kami berikan Al Kitab kepadanya, 

mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, 

mereka itu beriman kepadanya. dan barangsiapa yang 

ingkar kepadanya, Maka mereka Itulah orang-orang yang 

rugi.
17

 

dan dalam surat Al-Muzammil (73) ayat 4 yang berbunyi: 

 وَرَتِّلِ ٱلْقرُْءَانَ ترَْتيِلً 

                                                             
17

Q.s Al Baqoroh ayat 121. 
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Artinya: ....dan Bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.
18

 

 

Berdasarkan ayat diatas, dapat diketahui bahwa perintah atau 

anjuran untuk membaca Al-Qur’an dengan kaidah yang benar dan 

tepat, sehingga membuat orang yang mendengarkan juga ikut terbawa 

suasana keindahan dari bacaan Al-Qur’an, selain itu juga membaca 

Al-Qur’an harus dengan ilmu tajwid yang benar yang tidak 

menyimpang dari kaidah-kaidah ilmu tajwid. Karena membaca Al-

Qur’an yang tidak sesuai dengan ilmu tajwid akan merubah arti dan 

makna dari Al-Qur’an. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

belajar membaca Al-Qur’an dan mengamalkannya kepada orang lain 

merupakan kewajiban bagi umat manusia. 

Penjelasan dari ayat Al-Qur’an juga dikuatkan dengan 

penjelasan hadits yang dicantumkan dalam sebuah hadis dari sahabat 

Utsman bin Affan r.a berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

 خَيْرُكُمْ مَهْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ 

Artinya: ―Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan 

mengajarkannya‖.
19 

Berdasarkan hadits yang dijelaskan diatas dijelaskan bahwa, 

orang yang memiliki kedudukan yang terbaik adalah orang yang mau 

mempelajari Al-Qur’an baik dari membacanya dan memahami 

kaidahnya, dan seseorang yang mau mengamalkan, mengajarkan, atau 

                                                             
18

Q.s Al-Muzammil ayat 4. 
19

H.R Bukhori. 



19 

 

 
 

menyampaikan ilmu pengetahuannya kepada orang lain. Mengajarkan 

Al-Qur’an yang dimaksud disini yaitu mengajarkan lafadz-lafadz Al-

Qur’an agar anak-anak bisa membaca Al-Qur’an dan mengajarkan arti 

dan makna dari Al-Qur’an agar orang lain dapat memaknai Al-Qur’an 

dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Ada beberapa standarisasi kemampuan membaca Al-Qur’an anak 

yang diukur berdasarkan tingkat atau jenjang anak, yaitu: 

a. Kemahiran anak tingkat dasar, yaitu kemampuan anak dalam 

membaca Al-Qur’an, yakni anak mampu membaca tulisan arab 

yang tersambung atau terangkai. 

b. Kemahiran anak tingkat menengah, yaitu anak mampu membaca 

Al-Qur’an beserta menerapkan ilmu tajwidnya. 

c. Kemahiran anak tingkat maju, yaitu anak mampu membaca Al-

Qur’an dengan benar, menerapkan ilmu tajwid dengan benar, dan 

membaca sudah menggunakan irama yang indah.
20

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

anak atau santri yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an anak 

dapat dilihat atau dianggap mampu apabila anak mampu membeca Al-

Qur’an dengan makhorijul huruf yang benar, santri mampu menerapkan 

ilmu tajwid dengan benar, dan anak yang mampu menggunakan lagu atau 

intonasi yang indah ketika membaca Al-Qur’an. Anak yang memahami 

                                                             
20

Ibid, 30 



20 

 

 
 

Al-Qur’an, maka semakin baik juga dalam beribadah, selain itu juga 

meningkatkan prestasi anak di Sekolah. 

 

C. Peran Asatidz Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Peran Asatidz dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran 

terdiri dari 4 aspek yang bisa diterapkan agar bisa mencapai tujuan secara 

maksimal, tahap yang pertama yaitu asatidz berperan sebagai pendidik dan 

bertanggung jawab dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran (asatidz memiliki pengetahuan yang luas, dan menguasai 

bahan ajar dan materi). Kedua, asatidz sebagai pemimpin, yaitu membantu 

anak-anak memecahkan masalah. Ketiga, asatidz sebagai administrator dan 

mengelola pembelajaran.Keempat, asatidz sebagai motivator agama dapat 

memberikan dorongan kepada peserta didik dan niat ikhlas karena Allah 

SWT dalam belajar. Seorang asatidz harus bisa menjadi teladan bagi anak-

anak dan masyarakat umum. Asatidz harus memaksimalkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an, agar anak-anak bisa cerdas dalam membaca Al-

Qur’an.
21

 

Selain dari peran asatidz dalam meningkatkan kemampuan belajar, hal 

ini juga dipengaruhi dari kemampuan dasar atau intelektual anak itu sendiri, 

yang tentunya dilakukan dengan waktu yang tidak sebentar.Adapun 

kegiatan yang dilakukan saat kegiatan pembelajaran yaitu, guru 

mengenalkan anak-anak huruf hijaiyyah, yaitu huruf alif sampai ya’, 

                                                             
21

Toyib Subagio, ―Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Guru  Pada Era New 

Normal Di Sd Negeri 3 Bandar Agung,” As-Salam I X (2021): 115. 
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mencontohkan cara pelafalan bunyi Al-Qur’an beserta makharijul hurufnya, 

beserta mengenalkan makharijul hurufnya, mengenalkan bentuk-bentuk dan 

fungsi tanda baca Al-Qur’an, seperti bacaan syakal, panjang (mad), tanwin, 

dan sebagainya, mengajarkan anak bagaimana memperindah bacaan dengan 

menggunakan irama dan macam-macam Qiro’at berdasarkan ilmu qiro’at 

dan ilmu nadham, serta mengajarkan adab tilawah atau etika dalam 

membaca Al-Qur’an.
22

 

Adapun adab atau etika ketika membaca Alquran yang suci 

diantaranya yaitu, berguru secara Musyafahah, niat membaca dengan iklas, 

badan, pakaian, dan tempat suci dara hadats besar dan hadats kecil, sebelum 

membaca Al-Qur’an harus diawali dengan taawudz, saat membaca Al-

Qur’an sebaiknya menghadap kiblat, mengamalkan makna dan isi 

kandungan Al-Qur’an, dan membaca Al-Qur’an dengan sungguh-sungguh 

dan serius.
23

 

Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman umat Islam, maka harus 

dipelajari dengan sungguh-sungguh dan harus diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Peran guru sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan 

anak membaca Al-Qur’an. Peran yang dilakukan guru ngaji dilihat dari 

beberapa indikasi yaitu, memberikan kesempatan bertanya tentang Al-

Qur’an, memberikan tugas kepada anak, agar anak senantiasa 

mempelajarinya, menggunakan bermacam-macam metode dalam 

                                                             
22

Hisny Koko, Muhibbin Syah, dan M. Erihadiana, ―Peningkatan Kemampuan Peserta 

Didik Terhadap Baca Tulis Al-Qur’an Melalui Guru Pendidikan Agama Islam,‖ Jurnal Pendidikan 

Agama Islam 6 No. 2 (2020): 96. 
23

Abdul Majid Khon, ―Praktikum Qira’at,‖ Jakarta: Amzah 1 (2011): 35-40. 
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mempelajari Al-Qur’an, menggunakan media yang tepat, agar anak mudah 

memahami materi, dan memberikan evaluasi atau ujian setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran, seperti tes membaca Al-Qur’an. 

Peran tersebut perlu dilakukan, dengan bertujuan, agar anak-anak bisa 

mempelajari bahasa Arab, sehingga pandai membaca Al-Qur’an dan kitab-

kitab agama Islam lainnya, agar anak didik pandai membaca bacaan yang 

berbahasa Indonesia yang ditulis dengan huruf Arab Melayu. 

Berdasarkan tujuan-tujuan yang sudah dipaparkan diatas, dapat 

disimpulkan dan diperoleh gambaran bahwa mempelajari Al-Qur’an tidak 

hanya mencerdaskan anak dalam membaca Al-Qur’an saja, melainkan 

dengan mempelajari bahasa Arab (bahasa Al-Qur’an) melainkan juga 

memudahkan anak dalam memahami isi kandungan dan makna dari Al-

Qur’an yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan 

kehidupannya. Selain itu juga, menjadikan dan membentengi diri anak, agar 

anak senantiasa bertaqwa kepada Allah SWT. 

a. Indikator Asatidz 

Indikator seorang asatidz dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu, 

kemampuan asatidz dalam mendidik dan mengarahkan santri-santri 

khususnya dalam membaca Al-Qur’an, kemampuan asatidz dalam 

memberikan pengarahan kepada santri-santri, kemampuan asatidz dalam 

memberikan penilaian atau evaluasi yang akan memberikan perbaikan 

atau peningkatan kemampuan santri, khusunya untuk membaca Al-

Qur’an. 
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Asatidz sebagai sebagai seorang pendidik dan pembimbing yaitu 

asatidz selalu memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan kepada santri 

TPA, khususnya dalam bidang ilmu-ilmu Al-Qur’an yang bisa 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Seperti mengajarkan 

ilmu makhorijul huruf, mengajarkan ilmu-ilmu musykilat dalam Al-

Qur’an, mengajarkan ilmu-ilmu tajwid kepada santri-santri di TPA. 

Asatidz sebagai seorang pengarah yaitu asatidz selalu memberikan 

arahan dan solusi terhadap permasalahan atau kesulitan yang dialami 

santri saat membacaAl-Qur’an. Misalnya, santri kesulitan dalam 

memahami makhorijul huruf, santri kesulitan menghafalkan ilmu-ilmu 

tajwid, maka asatidz menciptakan lagu-lagu atau memberikan cara untuk 

menghafal cepat, sehingga santri-santri bisa lebih mudah dalam 

menghafal dan mengingat materi baca tulis Al-Qur’an. 

Asatidz sebagai pelatih yaitu seorang asatidz selalu memberikan 

pelatihan kepada santri-santri agar santri-santri memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur’an yang baik dan memiliki perkembangan dan 

peningkatan yang baik dalam membaca Al-Qur’an. Seperti, asatidz selalu 

melatih santri-santri dalam membaca Al-Qur’an, makhorijul huruf satu 

per satu diajarkan kepada santri, dengan sangat sabar dan konsisten 

dalam mengulang-ngulang pembelajarannya, dengan terus membantu 

cara pengucapannya yang benar, dan melatih dengan memberi 

pertanyaan-pertanyaan kepada santri tentang ilmu tajwid dan bacaan 
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musykilat dalam Al-Qur’an. Dengan pelatihan tersebut, santri akan 

terbiasa dan bisa. 

Asatidz sebagai seorang penilai dan pengevaluasi bagi santri-santri 

yaitu asatidz selalu mengamati dan mengikuti perkembangan santri, 

khusunya perkembangan dalam membaca Al-Qur’an. Dengan demikian, 

asatidz akan mengetahui kelemahan atau kesulitan santri dalam membaca 

Al-Qur’an, yang nantinya akan menjadi salah satu bahan evaluasi asatidz 

dalam memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan kepada santri di 

TPA. Dengan melakukan penilaian dan evaluasi, asatidz juga mampu 

memberikan apresiasi dan motivasi atas perkemabangan santri, sehingga 

santri lebih bersemangat dalam meningkatkan kemampuannya dalam 

membaca Al-Qur’an.
24

 

Upaya asatidz dalam mengajarkan anak didik dalam membaca Al-

Qur’an, bisa mengikuti beberapa langkah, diantaranya yaitu, sebelum 

memulai pelajaran, membiasakan anak-anak untuk membaca ayat-ayat 

Al-Qur’an bersama-sama secara bergilir, yang dalam setiap pertemuan 

diwakili oleh beberapa anak didik saja, saat membaca Al-Qur’an, 

sebaiknya dilakukan secara berulang-ulang, dengan menerapkan strategi 

yang tepat sesuai kebutuhan anak didik, serta emperhatikan kelancaran, 

kemahiran dan kesiapan anak dalam membaca Al-Qur’an, memahami 

metode yang tepat, serta melatih dan mengajarkan anak-anak ketika 
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membaca Al-Qur’an sebaiknya ikhlas karena Allah agar bernilai 

ibadah.
25
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Hasanah, ―Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kemampuan 

Bacaan Al-Qur’an Pada Siswa di SMP Negeri 2 Pulo Aceh,‖ 30. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti merupakan penelitian yang 

berjenis kualitatif. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui lebih lanjut 

terkait dengan ―Peran Asatidz Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an‖. Dilihat dari penelitian ini, penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian-

kejadian.
1
 

Tujuan melakukan penelitian yang bersifat deskriptif yaitu untuk 

membantu pembaca dalam memahami dan mengetahui apa permasalahan 

yang terjadi dilingkungan berdasarkan hasil penelitian, mengetahui seperti 

apa kondisi dari partisipan yang ada sesuai dengan kondisi di lapangan 

penelitian, dan juga untuk mengetahui seperti apa peristiwa atau aktivitas 

yang terjadi di lapangan penelitian.
2
 

Penelitian ini lebih menekankan kepada gambaran peristiwa yang 

terjadi sesuai dengan kondisi di lapangan yang tentunya disusun dengan 

mengunakan bahasa yang tepat dan benar sesuai dengan kaidah penulisan 

karya ilmiah. Berkaitan dengan sifat dan jenis penelitian ini, penulis 

bermaksud ingin mengetahui dan menggambarkan bagaimana Peran Asatidz 

                                                             
1
Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya (Jakarta: PT. 

Gramedia Widiasarana, 2010), 2. 
2
Emzir, ―Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif,‖ Jakarta: PT Raja  

Grafindo Persada, 2011, 174. 
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dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPA Nurul Iman 

Desa Ulak RengasKecamatan Abung Tinggi. 

B. Sumber Data 

  Dalam penelitian kualitatif, orang-orang yang menjadi sumber data 

disebut dengan informan. Syarat untuk menentukan sumber data adalah 

ketepatan sumber, baik sumber tersebut secara pribadi, berkelompok, 

ataupun lembaga. Secara perencanaan, sebanyak apapun yang akan diteliti 

disebut dengan sumber data.
3
 

 ‖Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara 

purposive‖.4 Sugiyono mengemukakan bahwa data berdasarkan sumbernya, 

dibedakan menjadi dua, yaitu:5 

1. Sumber Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 

langsung yang dikumpulkan peneliti melalui beberapa informan yang 

dilakukan secara individu ataupun berkelompok, yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan metode dokumentasi.
6
 Dalam penelitian ini 

sumber data primer adalah data yang yang berasal dari informan 

langsung yaitu 8 siswa sebagai objek dalam penelitian ini yang dinilai 

kemampuannya dan Asatidz yang berjumlah 4 orang  yaitu tenaga 

                                                             
3
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. 9 (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2013), 285. 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

Cet. 21 (Bandung: Alfabeta, 2015), 400. 
5
Ali Sodik Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, Cet. 1 (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 67–68. 
6
Totok Rudianto dan Glarian Tri Audi Mislinawati, ―Pengaruh Pengalaman, Pengetahuan, 

dan Keterampilan Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus Kantor Inspektorat Aceh),‖ 

Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi (Jensi) 4 No. 2 (2020): 12. 
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pendidik yang melakukan pembelajaran di TPA yang di dapat melalui 

wawancara. 

2. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder dapat diartikan sebagaisumber tambahan 

atau sumber kedua guna untuk melengkapi atau menyempurnakan 

hasil penelitian yang dilakukan, data tambahan bisa berasal dari 

dokumen tertulis dari tempat penelitian seperti buku, majalah ilmiah, 

sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.
7
 

Dalam penelitian ini sumber data sekundernya yaitu hasil 

wawancara dengan ketua TPA nurul Iman Desa Ulak Rengas 

Kecamatan Abung Tinggi, yaitu data yang berkaitan dengan sejarah 

atau profil umum TPA Nurul Iman, data siswa, data guru, dan data-

data lainnya di TPA Nurul Iman. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Tekhnik 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif harus dilakukan dengan 

melakukan terjun langsung ke lapangan penelitian, agar mendapatkan data 

yang sesungguhnya.
8
 Agar penelitian dapat berjalan dengan baik, maka 

                                                             
7
Nuning Indah Pratiwi, ―Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi,‖ 

Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial 1 No. 2 (2017): 212. 
8
M. Julkarnain Nawassyarif dan Kiki Rizki Ananda, ―Sistem Informasi Pengolahan Data 

Ternak Unit Pelaksana Teknis Produksi dan Kesehatan Hewan Berbasis Web,‖ Jurnal Jinteks 2 

No. 1 (2020): 35. 



29 

 

 
 

penulis menentukan teknik pengumpulan data sesuai dengan rencana jenis 

data yang akan diambil. Adapun metode-metodenya adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

Tekhnik pengumpulan wawancara yaitu salah satu kegiatan 

yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data, dengan 

cara memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada informan atau 

sumber data, bisa dilakukan dengan bertanya langsung atau tidak.
9
 

Selain itu juga, diartikan bahwa: 

Wawancara adalahbentuk komunikasi antara dua orang, 

melibatkan seseorang yang inginmemperoleh informasi dari 

seseorang lainnya dengan mengajukanpertanyaan-pertanyaan, 

berdasarkan tujuan tertentu‖.
10

 

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

menemukan solusi dari permasalahan-permasalahan yang akan diteliti.  

Ada beberapa jeniswawancara, diantaranya yaitu:  

a. Wawancara berstruktur 

Wawancara ini dilakukan dengan cara peneliti menyiapkan 

pedoman wawancara untuk menanyakannya kepada informan. 

b. Wawancara tak berstruktur 

Wawancara ini dilakukan peneliti terhadap informan, akan tetpi 

informan memiliki kebebsan dalam menjawab dan tidak terikat 

pola tertentu. 

 

                                                             
9
Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet. 1 (Banjarmasin, Kalimantan Selatan: 

Antasari Press, 2011), 75. 
10

Deddy Mulyana, ―Metodologi Penelitian Kualitatif,‖ Bandung: RemajaRosdakarya, 2010, 

180. 
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c. Wawancara campuran 

 Wawancara ini dilakukan peneliti dengan menggabungkan 

dua metode wawancara yakni wawancara terstruktur dan 

wawancara tidak berstruktur.
11

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara 

terstruktur untuk mengumpulkan data. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh data terkait peran asatidz dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an anak. Wawancara ini dilakukan 

peneliti dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disusun kepada informan yakni asatidz TPA Nurul Iman. 

2. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode suatu yangn 

dilaksanakan dalam penelitian, yang tersusun atau berhubungan secara 

langsung baik secara biologis ataupun psikologis antara peneliti 

dengan informan atau sumber data.Selain itu, ada dua hal yang sangat 

penting dalam metode observasi, yaitu adanya pengamatan dan 

ingatan.
12

 

Sanafiah Faisal mengklasifikasikan menjadi observasi 

partisipatif, observasi terus terang atau tersamar, dan observasi tidak 

berstruktur. Observasi partisipatif yaitu pengamatan yang dilakukan 

dengan cara peneliti ikut berpartisipasi dalam kegiatan pengamatan 
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Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan Mixed 

Methode, Cet.1 (Hidayatul Qur’an Kuningan, 2019), 76. 
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Sugiyono, ―Metode penelitian Kunatitatif, Kualitatif dan R&D,” Bandung: Alfabeta, 

2012, 145. 
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tersebut. Observasi terus terang atau tersamar yaitu observasi yang 

dilakukan dengan diketahui sumber data secara terang-terangan, 

namun terkadang observer melakukan observasi secara tersembunyi. 

Sedangkan observasi tidak berstruktur adalah observasi yang 

dilakukan dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang diamati.
13

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi terus 

terang, yang digunakan untuk mengamati bagaimana kondisi secara 

umum di TPA saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Selain itu juga, observasi ini digunakan peneliti untuk 

mengamati bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimiliki 

anak-anak di TPA Nurul Iman desa Ulak Rengas Kecamatan Abung 

Tinggi. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan salah satu jenis metode yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang diharapakan 

di lapangan penelitian. Metode dokumentasi merupakan pelengkap 

dari dilaksanakannya metode observasi dan metode 

wawancara.Bentuk dokumentasi bisa berupa sumber tertulis terkait 

lapangan penelitian, bisa juga berupa dokumen-dokumen resmi.
14

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa metode dokumentasi merupakan tekhnik pengumpulan data 

dengan cara mengambil dan mengumpulkan data-data dari tempat 
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No. 2 (2014): 178. 



32 

 

 
 

penelitian, dan data tersebut berupa data-data tertulis atau berupa 

media cetak yang didapatkan dari lokasi penelitian. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperkuat 

hasil wawancara dan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh 

peneliti.Dalam penelitian ini, digunakan untuk mengetahui tentang 

profil TPA, kegiatan belajar mengajar yang ada di TPA, sejarah 

berdirinya TPA, kondisi sarana prasarana TPA, profil guru dan siswa 

serta semua data-data yang berkaitan dengan peran Asatidz dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Tekhnik penjamin keabsahan data merupakan hal yang sangat penting 

dalam penelitian, karena hal ini digunakan untuk mengecek kevalidan dan 

untuk mengetahui kualitas dari hasil penelitian.Dengan demikian, setelah 

mendapatkan data, peneliti melakukan pemeriksaan data untuk memastikan 

bahwa data yang didapatkan valid dan untuk memeriksa data yang memuat 

tentang usaha-usaha penulis untuk memperoleh keabsahan data. 

Dengan demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu‖.
15
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Hasil 

data tersebut harus dideskripsikan dan dikategorisasikan mengenai 

persamaan dan perbedaan yang spesifik dari sumber data tersebut.Data 

yang telah dianalisis dan sismpulkan oleh peneliti, kemudian 

dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber tersebut. 

2. Triangulasi Teknik 

Dalam uji kredibilitas data, triangulasi teknik dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Apabila dalam pengecekan hasil penelitian dari 

ketiga teknik tersebut ditemukan perbedaan, maka peneliti melakukan 

tindak lanjut diskusi dengan sumber data untuk mendapatkan data yang 

dianggap benar atau semua benar dikarenakan perbedaan sudut 

pandang. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

didapatkan di waktu yang tepat akan mendapatkan data yang bagus, 

begitu sebaliknya, data yang didapatkan diwaktu yang kurang tepat juga 

mempengaruhi hasil data.
16

 

Dalam penelitian ini, dalam melakukan pengecekan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi tekhnik.Dengan demikian, 
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triangulasi sumber ini diambil dengan memberikan pertanyaan yang sama 

dan diberikan kepada sumber yang berbeda, yang awalnya penulis peroleh 

dari hasil wawancara terhadap Asatitdz serta dibandingkan dengan hasil 

wawancara terhadap ketua TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas Kecamatan 

Abung Tinggi 

Seedangkan, triangulasi teknik dilakukan untuk membandingkan data 

yang dihasilkan dari hasil wawancara dengan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti.Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang valid dan lebih 

kredibel. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data berhasil dikumpulkan, selanjutnya data tersebut dianalisis 

dengan menggunakan analisis data kualitatif. Teknik analisis data dalam 

penelitian kualitatif digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dalam penelitian yang bersumber dari permasalahan di lapangan. Dalam 

penelitian kualitatif,data diperoleh dari sumber data yang biasa disebut 

dengan informan, dengan melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang kemudian diuji dengan menggunakan triangulasi yang 

akan menghasilkan data yang benar-benar valid.
17

Analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan sejak awal penelitian, yakni dimana peneliti 

mulai mengamati permasalahan di lapangan, hingga penelitian ini benar-

benar selesai dan peneliti memastikan bahwa data yang diperoleh sudah 

valid.  

                                                             
17

Sugiyono, ―Metode Penelitian Manajemen,‖ Bandung: Alfabeta, 2013, 400. 
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Analisis data kualitatif adalah proses dimana peneliti mencari, 

memilah, menyusun secara sitematis hasil penelitian yang sudah didapatkan 

dari hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil dokumentasi, dengan 

bertujuan memudahkan pembaca dalam mendapatkan informasi dari 

penelitian tersebut.
18

Analisis data penelitian kualitatif bersifat induktif yaitu 

berangkat dari hal-hal khusus yang kemudian ditarik kesimpulan untuk hasil 

penelitian yang bersifat umum. Dalam penelitian ini, aktivitas yang 

dilakukan secara interaktif atau melibatkan dua orang atau lebih yang 

dilakukan secara langsung dan terus menerus sampai mendapatkan 

ketuntasan dan kevalid an data dalam penelitian. 

Tahapan-tahapan yang digunakan untuk melakukan analisis data 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum data yang sudah didapatkan, 

memilih hal-hal yang penting dalam penelitian, memfokuskan hal-hal 

yang penting, mencari tema dan pola yang sesuai dengan penelitian, 

dan membuang yang tidak sesuai dengan penelitian. 

2. Data display (penyajian data) 

Setelah melakukan reduksi data, maka tahapan selanjutnya yaitu 

melakukan display data. Dalam tahapan ini peneliti mulai menyajikan 

data penelitian yang sudah didapatkan yang bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada pembaca. Data yang didapatkan bisa 
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disajikan dalam bentuk deskripsi ataupun berupa angka. Selain itu 

juga, data bisa disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

3. Conclution drawing/ verification 

Setelah melakukan dua tahapan tersebut, tahap yang ketiga yakni 

melakukan penarikan kesimpulan dari data yang sudah disajikan 

tersebut.Sebagaimana dijelaskan oleh Miles and Huberman bahwa 

dalam tahap ketiga dalam penelitian setelah menyajikan data yaitu 

menarik kesimpulan dan verifikasi.
19

 

Tekhnik analisis data memiliki beberapa tahapan yang sangat 

terstruktur, yakni dimulai dengan mengumpulkan data yang tentunya sangat 

banyak sekali data yang diperoleh, setelah itu peneliti melakukan reduksi 

data, yakni memilah data mana yang penting untuk diambil dalam penelitian 

dan mana yang harus dibuang, kemudian tahapan yang ketiga yaitu peneliti 

menyajikan data dari hasil yang sudah dipilih untuk memberikan informasi 

kepada pembaca. Setelah data disajikan, maka peneliti melakukan tahap 

selanjutnya dengan memberikan kesimpulan dari hasil penelitian, dengan 

tujuan memudahkan pembaca dalam memahami hasil peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya TPA Nurul Iman Ulak Rengas 

Pada tanggal 19 November 2022 diperoleh data bahwa TPA Nurul 

Iman Desa Ulak Rengas Kecamatan Abung Tinggi awal mulanya 

berada di salah satu rumah warga yaitu di rumah ibu Yunita. Beliau 

merupakan ustadzah yang mengajarkan Al-Qur’an. Namun 

berjalannya waktu, dikediaman ibu Yunita tidak begitu mencukupi 

karena banyak anak-anak yang belajar di TPA tersebut. Maka dari itu, 

ibu Yunita beserta tokoh masyarakat bermusyawarah mengenai TPA 

tersebut. 

Memperhatikan kondisi sarana dan prasarana kurang mamadai 

masyarakat untuk melakukan pembangunan TPA untuk 

merealisasikan harapan yang bermaksud, maka pada tahun 2022, 

tokoh agama dan tokoh masyarakat Desa Ulak Rengas membeli tanah 

bapak Hilan yang kebetulan tanahnya masih bergandeng dengan tanah 

masjid Baitul Amin yang luas tanahnya 292,5 m
2 

dan masih ada sisa 

setengah bagian untuk pembangunan gedung TPA yang dibeli oleh 

masyarakat. Pada tahun 2003 masyarakat berhasil membangun gedung 

TPA yang memiliki 2 lokal dengan dinding tembok, lantai keramik 

dan semen, karena terbatasnya biaya dengan kapasitas 50 orang per 

lokal. 
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a. Visi dan Misi TPA Nurul Iman Ulak Rengas 

1) Visi TPA Nurul Iman Ulak Rengas 

Adapun visi TPA Nurul Iman yaitu membentuk generasi 

Islam yang memiliki kemampuan dalam membaca dan 

menghafal Al-Qur’an, serta melahirkan generasi yang mencintai 

dan dicintai Al-Qur’yang berakhlakul karimah, jujur, cerdas, 

kreatif, dan inovartif yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan 

Hadits. 

2) Misi TPA Nurul Iman Ulak Rengas 

Adapun misi TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas yaitu: 

a) Membimbing peserta didik untuk mengenal huruf 

hijaiyyahnya dengan baik dan benar 

b) Membentuk pribadi muslim sejak dini dengan menekankan 

akhlakul karimah 

c) Berperan serta dalam mengedepankan kelancaran membaca 

Al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah tajwid  

d) Mewujudkan lembaga professional dalam pengajaran Al-

Qur’an yang berbasis sosial dan dakwah 

e) Menjadi pusat pengembangan pembelajaran Al-Qur’an untuk 

peserta didik. 

 

b. Tujuan Berdirinya TPA Nurul Iman Ulak Rengas 

Tujuan didirikannya TPA Nurul Iman, yaitu: 

1) Menyiapkan generasi yang berakhlakul karimah, berilmu 

pengetahuan, beriman, dan bertaqwa 

2) Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan membaca Al-

Qur’an anak 

3) Mendidik anak agar mampu menjalankan ibadah shalat dengan 

baik dan benar 

4) Memberikan pendidikan dan penjelasan guna untuk kebahagiaan 

yang hakiki 

5) Menciptakan generasi yang mampu membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar. 



39 

 

 
 

c. Data Asatidz TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas 

Tabel 4.1 

Data Asatidz TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas 

No. Nama Jabatan 

1. M. Nasir Guru TPA 

2. Yunita Guru BTA 

3. Aisyah Guru Qiro’at 

4. Liana Guru BTA 

5. Ilham Safroni Sekertaris TPA 

6. Nanang Guru Bahasa Arab 

7. Muhammad Rifqi Guru Fiqih 

8. Jualiadi Bendahara TPA 

 Sumber: TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas 

d. Data Santri TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas 

Tabel 4.2 

Data Jumlah Santri TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas 

 Santriwan Santriwati Jumlah 

Santri Besar 3 10 13 

Santri Kecil 10 17 27 

Jumlah Seluruhnya 40 orang 

 Sumber: TPA Nurul Iman Ulak Rengas 
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2. Struktur Organisasi TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kantor TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas 

 

a. Sarana Prasarana dan Media Belajar TPA Nurul Iman 

Tabel 4.3 

Sarana Prasarana dan Media Belajar di TPA Nurul Iman 

 

No Sarana Prasarana dan Media Belajar Keterangan 

1. Ruang Belajar 2 Lokal 

2. Meja Guru  2 Buah 

3. Meja Santri 20 Buah 

4. Lemari Buku 2 Buah 

6. Whiteboard 2 Buah 

KETUA TPA 

M. NASIR, S.Pd.I 

BENDAHARA TPA 

JULIADI, S.E 

SEKRETARIS TPA 

ILHAM SAFRONI, S.H 

USTADZ/USTADZAH 

AISYAH, S.Pd YUNITA LIANA, S.Pd NANANG M. RIFQI 
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7. Jam Dinding 2 Buah 

8. Spidol  2 Buah 

9. Penghapus Papan Tulis 2 Buah 

 Sumber: Kantor TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan tekhnik observasi, wawancara, dan dokumentasi, mengenai 

peran asatidz dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di 

TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas Kecamatan Abung Tinggi, maka 

dapat ditemukan beberapa hal mengenai hasil penelitian yang dilakukan 

yaitu: 

1. Peran Asatidz dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an di TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas Kecamatan Abung 

Tinggi 

Ada beberapa peran yang diberikan atau dilakukan asatidz dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an anak di TPA Nurul 

Iman Desa Ulak Rengas. Peran tersebut diantaranya yaitu: 

a. Peran Asatidz sebagai Pendidik dan Pembimbing 

Asatidz memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an anak. Asatidz sebagai seorang 

pendidik dan juga pembimbing bagi anak-anak dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuannya, khusunya dalam bidang 

kemampuan membaca Al-Qur’an. Dengan memberikan bimbingan 
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dan pendidikan kepada santri akan memberikannya pemahaman dan 

wawasan terhadap suatu ilmu. Dengan demikian, sangat jelas bahwa 

salah satu peran asatidz yaitu sebagai pendidik dan pembimbing. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak 

M. Nasir, pada hari sabtu tanggal 19 November 2022 selaku ketua 

TPA, beliau mengemukakan bahwa: 

Asatidz sebagai seorang pendidik dan pembimbing memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an anak, hal ini dikarenakan dengan adanya 

asatidz sebagai seseorang yang mendidik dan membimbing 

anak-anak secara otomatis akan memberikan bimbingan 

kepada anak-anak, agar anak-anak lebih faham dan mendalami 

materi tentang kaidah-kaidah Al-Qur’an, sehingga bisa 

membaca Al-Qur’an dengan fasih dan benar. 

(W/KT/F1/19/11/2022) 

  Hasil wawancara tersebut juga dikuatkan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan ibu Yunita selaku asatidz TPA, 

yang dilaksanakan pada hari minggu tanggal 20 November 2022, 

beliau mengemukakan bahwa: 

Saya selaku asatidz di TPA Nurul Iman, yang bisa dikatakan 

sebagai salah satu pendidik di TPA Nurul Iman, tentu saja saya 

memegang peran sebagai seorang pendidik dan pembimbing 

bagi santri-santri saya. Saya sebagai seorang pendidik tentu 

saja mengupayakan semaksimal mungkin, agar santri-santri 

saya bisa memiliki ilmu pengetahuan yang luas khususnya di 

bidang membaca Al-Qur’an. Saya sebagai pendidik dan juga 

sebagai pembimbing, tentu saja tidak menginginkan dan tidak 

membiarkan anak didik saya melakukan kesalahan tetapi tidak 

saya benarkan, dan saya biarkan saja. Sebagai pendidik, tentu 

saja saya selalu memberikan didikan atau ilmu pengetahuan, 

dan bimbingan agar anak-anak bisa membaca Al-Qur’an 

dengan maksimal. (W/AT/F1/20/11/2022) 
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Hasil wawancara tersebut juga dikuatkan dengan hasil 

wawancara kepada ananda Intan yang merupakan salah satu santri di 

TPA Nurul Iman, pada hari Senin tanggal 21 November 2022, dia 

mengatakan bahwa: 

Saya sebagai santri yang merupakan salah satu dari peserta 

didik di TPA Nurul Iman, saya merasa diberikan wawasan dan 

ilmu pengetahuan oleh guru-guru atau asatidz saya. Ketika 

saya membaca Al-Qur’an kurang benar baik makhorijul 

hurufnya, ataupun tajwidnya yang tidak sesuai dengan kaidah-

kaidah Al-Qur’an, maka saya diberi bimbingan dan wawasan, 

bahwa itu kurang benar, dan beliau selalu mencontohkan 

bacaan yang benar. Dengan demikian, saya jadi mengerti dan 

wawasan saya bertambah. Jadi, asatidz adalah pendidik dan 

pembimbing bagi kami semua di TPA Nurul 

Iman.(W/S/F1/21/11/2022) 

  Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi 

yang dilakukan peneliti dengan mengamati kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas, pada hari Selasa, 22 November 2022. Peneliti 

mendapatkan hasil pengamatan bahwa, asatidz selalu memberikan 

ilmu pengetahuan dan memberikan wawasan kepada peserta 

didiknya atau santrinya. Hal ini dapat dilihat bahwa sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran, guru memberikan wawasan-

wawasan dan pembiasaan kepada santrinya, yang memberikan bukti 

bahwa asatidz memiliki peran sebagai seorang pendidik dan 

pembimbing. Selain itu juga, ketika menyimak santri mengaji, guru 

membenarkan bacaan yang kurang tepat dan memberikan contoh 

bacaan yang tepat. Hal ini membuktikan bahwa asatidz sebagai 

pendidik dan pembimbing. Asatidz memberikan pemahaman dan 
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penjelasan terhadap makhorijul huruf, ilmu-ilmu tajwid, dan juga 

memberikan wawasan atau ilmu pengetahuan tentang ilmu-ilmu Al-

Qur’an.
1
 

b. Peran Asatidz sebagai Pengarah 

Peran asatidz sebagai seorang pengarah yaitu seorang asatidz 

berperan dalam membantu santri mencari solusi atau menyelesaikan 

suatu permasalahan, memberikan pengarahan agar santri mampu 

mengambil keputusan dengan benar dan tepat. Asatidz juga 

megarahkan santri agar mampu mengembangkan potensi yang ada 

dalam dirinya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak 

M. Nashir selaku ketua TPA Nurul Iman, pada hari Sabtu, 19 

November 2022, beliau mengemukakan bahwa: 

Asatidz sebagai seseorang yang memiliki peran 

memberikan arahan kepada santri-santrinya. Saya melihat 

bahwa asatidz TPA juga selalu melaksanakan peran 

tersebut, asatidz selalu memberikan arahan kepada peserta 

didik agar memiliki kepribadian yang baik, agar santri tidak 

ceroboh dalam bertindak. Selain itu juga, asatidz 

memberikan arahan agar santri-santri bisa menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi santrinya. 

(W/KT/F2/19/11/2022) 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada ibu Yunita selaku asatidz di 

                                                             
1
Hasil Observasi Selasa, 22 November 2022 
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TPA Nurul Iman, pada hari Minggu, 20 November 2022 beliau 

mengemukakan bahwa: 

Saya sebagai asatidz seperti yang saya katakana tadi, 

berusaha semaksimal mungkin agar santri atau anak didik 

saya bisa menjadi anak yang berkembang dengan memiliki 

kepribadian yang baik, memiliki kecerdasan baik di bidang 

intelektual, moral, maupun emosional. Tentu saja hal itu 

tidak mudah dicapai, melainkan perlunya usaha untuk 

mencapainya. Saya sebagai asztidz tentu saja selalu 

memberikan arahan kepada anak-anak dalam mengambil 

tindakan, menyelesaikan suatu permasalahan. Seperti, 

ketika anak-anak kesulitan membaca Al-Qur’an, maka saya 

mengarahkan agar anak-anak selalu mengulang 

pembelajaran ketika dirumah, meminta pendampingan dari 

orang tua. Dengan dilaksanakan seperti itu, anak akan 

mengalami peningkatakan dalam kemampuan 

intelektualnya, khususnya membaca Al-Qur’an. 

(W/AT/F2/20/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada saudari Intan, yaitu salah satu 

santri di TPA Nurul Iman, yang dilaksanakan pada hari Senin, 21 

November 2022 dia mengatakan bahwa: 

Asatidz selalu memberikan arahan kepada saya, agar saya 

selalu melakukan tindakan yang baik, asatidz juga 

memberikan nasihat dan arahan kepada saya, agar saya 

selalu berhati-hati dalam berbicara dan bertingkah laku, 

agar tidak menyakiti orang lain. Selain itu juga, asatidz 

selalu mengarahkan saya agar saya selalu meningkatkan 

kemampuan saya dalam belajar membaca Al-Qur’an. 

Asatidz juga memberikan solusi kepada saya, apabila saya 

memiliki permasalahan dalam belajar membaca Al-Qur’an. 

Dengan arahan yang diberikan asatidz kepada saya, saya 

merasa senang dan lebih bersemangat belajar membaca Al-

Qur’an. (W/S/F2/21/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi 

yang dilakakukan oleh peneliti saat kegiatan pembelajaran 
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berlangsung, yang dilaksanakan pada hari Selasa, 22 November 

2022 di TPA Nurul Iman. Peneliti mendapat hasil pengamatan 

bahwa, ketika kegiatan pembelajaran berlangsung asatidz selalu 

memberikan pengarahan atau nasihat kepada santri-santrinya. 

Peneliti juga mengamati bahwa ketika santri-santrinya mengalami 

suatu permasalahan dalam kegiatan pembelajaran, maka asatidz 

memberikan solusi, seperti santri yang belum bisa menulis 

dengan rapi, asatidz memberikan contoh bagaimana cara 

menulisnya. Dengan memberikan arahan, santri yang belum bisa 

menjadi lebih bisa, dan santri mengalami perkembangan dalam 

bidang intelektualnya, khusunya menulis dan membaca Al-

Qur’an. Peneliti juga mengamati bahwa asatidz memberikan lagu-

lagu atau singkatan-singkatan yang digunakan untuk 

memudahkan santri dalam mengingat materi pelajaran Al-Qur’an 

seperti ―baju di toko” merupakan cara mengingat huruf-huruf 

qolqolah.
2
 

c. Peran Asatidz sebagai Pelatih 

Asatidz sebagai seorang pelatih bagi santri-santrinya di TPA 

Nurul Iman. Asatidz berperan sebagai pelatih yaitu, asatidz berperan 

untuk memberikan ilmu pengetahuan dan mengembangkan 

keterampilan santri khususnya di bidang membaca Al-Qur’an. 

Karena kemampuan anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda, 

                                                             
2
 Hasil Obeservasi, Selasa 22 November 2022 
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oleh karena itu asatidz harus mampu memberikan pelatihan kepada 

santri agar kemampuannya bisa berkembang dan meningkat. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di TPA Nurul 

Iman kepada bapak M. Nasir selaku ketua TPA, yang dilaksanakan 

pada hari Sabtu, 19 November 2022 beliau mengemukakan bahwa: 

Saya sebagai ketua TPA juga mengamati kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh asatidz TPA Nurul Iman. 

Saya mengamati bahwa asatidz TPA selalu memberikan 

pelatihan-pelatihan kepada santri agar santri memiliki 

kemampuan dan pemahaman yang baik terkait ilmu-ilmu 

pengetahuan yang disampaikan oleh asatidz TPA. Salah satu 

peran asatidz sebagai pelatih dapat saya lihat, ketika kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan, asatidz memberikan penjelasan 

yang nantinya dibuat tebakan bagi santri-santrinya, agar 

mereka lebih mudah mengingat. (W/KT/F3/19/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada ibu Aisyah selaku salah satu asatidz TPA 

Nurul Iman, yang dilaksanakan pada hari Rabu, 23 November 2022 

beliau mengemukakan bahwa: 

Saya selaku asatidz TPA Nurul Iman selalu berusaha 

menggunakan metode dan strategi yang bisa digunakan untuk 

memudahkan santri memahami materi dan mengingat 

pelajaran yang sudah disampaikan oleh asatidz. Sebagaimana 

salah satu peran saya sebagai asatidz yakni berperan sebagai 

pelatih bagi santri-santri TPA yang bisa dilakukan sebagai 

upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an anak. 

Saya memberikan pelatihan dengan beberapa cara yaitu 

memberikan arahan kepada santri tentang cara membaca, yang 

kemudian saya akan menyuruh untuk mengulanginya setelah 

dilewati beberapa kata, untuk mengetahui ingatan dan 

kemampuannya, ketika kurang lancer, maka keesokan harinya 

dia tetap akan membaca pada halaman atau lembar yang sama. 

Selain itu juga, memberikan tebakan ketika hendak pulang, 

dengan demikian akan meningkatkan ingatan siswa tentang 



48 

 

 
 

materi yang sudah dipelajari, khususnya terakit membaca Al-

Qur’an. Dengan demikian, saya melihat anak-anak lebih 

bersemangat dan merasa tertantang untuk mengingat materi. 

(W/AT/F3/23/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut juga dikuatkan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada saudari Devi salah satu santri 

TPA Nurul Iman, yang dilaksanakan pada hari Senin, 21 November 

2022 dia mengatakan bahwa: 

Asatidz selalu memberikan tebak-tebakan kepada kami, agar 

kami berusaha untuk memahami dan mengingat materi-materi 

Al-Qur’an yang sudah disampaikan kepada kami. Dengan 

tebak-tebakan tersebut kami lebih bersemangat dan berusaha 

agar bisa menjawab lebih awal agar bisa pulang lebih awal. 

Kami selalu berebut untuk menjawabnya. Selain itu, ketika 

kami membaca asatidz selalu memberikan kesempatan kepada 

kami untuk membaca sesuai yang kami ketahui, ketika kami 

salah maka asatidz tetap memerintahkan kami untuk membaca 

berulang-ulang, dan ketika kami tetap salah, maka asatidz 

memberikan kami bacaan yang benar agar kami memahami 

dan mengingatnya. Akan tetapi, dengan cara tersebut, kami 

lebih bersemangat untuk belajar membaca Al-Qur’an dan 

mempelajari kaidah-kaidah ilmu Al-Qur’an. 

(W/S/F3/21/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti, saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Observasi dilakukan pada hari Kamis, 24 November 

2022 di TPA Nurul Iman. Hasil observasi yang dilakukan, peneliti 

memperoleh data bahwa, salah satu peran asatidz dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an adalah sebagai 

pelatih. Yang mana, peneliti melihat bahwa saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, santri yang lupa atau kurang tepat dalam 

membaca Al-Qur’an, asatidz memberikan kesempatan kepada santri 
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untuk mengulangi bacaan tersebut sesuai dengan pemahamannya, 

ketika dilakukan pengulangan secara dua kali, maka asatidz 

memberikan penjelasan bagaimana cara membaca yang benar, dan 

asatidz juga memberikan contoh cara membaca yang benar, dan 

asatidz akan menyuruh santri mengulangi bacaan yang sebelumnya 

salah setelah melewati beberapa kalimat, untuk mengetahui apakah 

santri sudah benar faham atau belum. Dengan pelatihan tersebut, 

membuat santri lebih berusaha keras untuk mengingat dan 

meningkatkan kemampuannya dalam membaca Al-Qur’an. Peneliti 

melihat asatidz selalu mengulang-ulang dan memberikan tebak-

tebakan atau teka teki dengan tujuan agar santri selalu berusaha 

mengingat dan memahami agar mampu menjawab dengan baik.
3
 

d. Peran Asatidz sebagai Penilai dan Pengevaluasi 

Asatidz juga memiliki peran sebagai seseorang yang menilai 

dan mengevaluasi santri-santri di TPA Nurul Iman, baik dibidang 

intelektualnya ataupun secara moralnya. Karena kita tahu, bahwa 

tujuan pendidikan tidak hanya berfokus pada intelektual juga, 

melainkan juga terhadap moral atau perilaku santri, baik 

dilingkungan TPA Nurul Iman, maupun diluar lingkungan TPA, atau 

saat anak berada di lingkungan masyarakat. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak 

M. Nasir selaku ketua TPA, yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 

November 2022 di TPA Nurul Iman, beliau mengemukakan bahwa: 

Asatidz selalu melakukan penilaian atau evaluasi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di TPA Nurul Iman. 

Setelah melakukan kegiatan atau penilaian, asatidz selalu 

mencari cara atau metode yang bisa digunakan untuk 

memperbaiki kekurangan-kekurangan saat kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh santri. Saya juga melihat 

kegigihan asatidz-asatidz TPA Nurul Iman untuk terus 

mengembangkan metode penyamapaian materi guna untuk 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan santri. 

(W/KT/F4/19/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan ibu Liana, salah satu asatidz di TPA Nurul 

Iman, yang dilaksanakan pada Rabu, 23 November 2022 beliau 

mengemukakan bahwa: 

Saya sebagai asatidz selalu menilai dan mengamati 

perkembangan anak, khususnya di bidang ilmu pengetahuan 

dan perilaku. Saya mengamati perkembangan anak, apakah 

semakin baik atau hanya tetap. Saya juga melakukan evaluasi 

terhadap diri saya dan kegiatan pembelajaran yang saya 

terapkan apakah memudahkan atau menyulitkan santri dalam 

memahami materi pembelajaran, khususnya dalam 

kemampuan membaca Al-Qur’an. Seperti menyampaikan 

materi dalam bentuk lagu, atau menyampaikan materi akhlak 

dalam bentuk cerita ternyata membuat santri lebih tertarik 

dan lebih mudah memahami. Hal tersebut dapat saya 

terapkan setelah saya melakukan penilaian atau evaluasi 

terhadap kemampuan santri-santri TPA Nurul Iman. 

(W/AT/F4/23/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut juga dikuatkan dengan data hasil 

wawancara yang dilakukan dengan saudari Devi salah satu santri 
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TPA Nurul Iman, pada hari Senin, 21 November 2022 dia 

mengatakan bahwa: 

Saya sangat senang mengikuti kegiatan pembelajaran yang 

mengasyikkan dan tidak membosankan. Saya lebih suka dan 

lebih bersemangat ketika materi disampaikan dengan 

berbentuk lagu atau cerita. Saya mudah memahami dan 

mengingat materi ketika saya mendapatkannya dalam bentuk 

lagu, karena lebih asyik dan menyenangkan, selain itu juga 

mudah untuk saya ingat. Selain itu juga untuk kisah teladan 

atau tentang akhlak, saya sangat senang ketika asatidz 

memberikannya dengan menceritakan suatu kisah nabi atau 

tokoh lain yang bisa diambil keteladanannya. Dengan 

mendengarkan kisah tersebut, saya lebih tertarik dan lebih 

mudah mengingat untuk menerapkan keteladanan sifat dan 

sikap terpuji tersebut. Dengan demikian, dengan adanya 

pengembangan materi yang didapatkan dari evaluasi asatidz 

saya sangat menyukainya dan lebih bersemangat. 

(W/S/F4/21/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut, dikuatkan dengan hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, pada hari Sabtu, 26 November 2022 di TPA Nurul 

Iman. Peneliti mengamati bahwa asatidz selalu melakukan penilaian 

dan evaluasi tehadap santri-santri di TPA Nurul Iman. Hal ini 

dibuktikan dengan setelah selesai kegiatan pembelajaran, asatidz 

menjelaskan materi seidkit, baik tentang makhorijul huruf ataupun 

tentang ilmu tajwid. Setelah menyampaikan materi, asatidz 

memberikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh santri 

terkait dengan materi yang sudah disampaikan hari sebelumnya dan 

materi yang disampaikan pada hari itu. Saya melihat asatidz 

melakukan evaluasi atau perbaikan metode atau cara penyampaian 

materi yang berbeda dengan cara pada hari sebelumnya. Asatidz 
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selalu mengembangkan metode dan startegi yang bisa meningkatkan 

kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an. Peneliti juga melihat 

bahwa asatidz selalu memberikan pujian kepada santri yang mampu 

membaca Al-Qur’an dengan lebih baik. Dengan begitu, asatidz 

selalu mengikuti dan mengnamati perkembangan kemampuan anak.
4
 

2. Hasil Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Setelah 

Diterapkannya Peran Asatidz 

Peran asatidz dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an santri sangatlah penting dan memberikan dampak yang sangat 

menonjol.Dilaksanakan atau diterapkannya peran asatidz dalam 

melakukan pembelajaran di TPA Nurul Iman sangat memberikan 

peningkatan kepada santri dalam membaca Al-Qur’an di TPA Nurul 

Iman. Dengan adanya peran asatidz yang diterapkan dengan baik 

menyebabkan meningkatnya kemampuan membaca Al-Qur’an santri. 

Asatidz merupakan seseorang yang menjadi sumber ilmu 

pengetahuan yang utama dan seseorang yang mengetahui kemampuan 

dan perkembangan santri dalam membaca Al-Qur’an. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan ibu Yunita selaku asatidz TPA 

Nurul Iman mengemukakan bahwa dengan adanya peran asatidz dalam 

melakukan pembelajaran, berhasil meningkatkan kemampuan membaca 
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Al-Qur’an santri yang dibuktikan dengan tercapainya indikator-

indikator kemampuan membaca Al-Qur’an anak tingkat maju, yaitu: 

a. Kemampuan Memahami dan Menerapkan Makhorijul Huruf 

Anak dikatakan mampu membaca Al-Qur’an apabila anak 

mampu membaca Al-Qur’an dengan menerapkan makhorijul yang 

sesuai dengan kaidah ilmu-ilmu Al-Qur’an.Hasil wawancara yang 

dilakukan dengan bapak M. Nasir pada hari Sabtu 19 November 

2022 beliau mengungkapkan bahwa: 

Saya mengamati bahwa dengan adanya peran asatidz dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran, santri-santri TPA Nurul 

Iman memiliki peningkatan dalam membaca Al-Qur’an.Santri 

yang sebelumnya belum mengenal makhorijul huruf sekarang 

sudah mengenal, meskipun masih ada beberapa yang belum 

terlalu maksimal dalam menerapkan makhorijul huruf, tetapi 

sebagian besar sudah banyak yang memamhami dan 

menerapkannya.(W/KT/F1.3/19/11/2022) 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan ibu Yunita pada hari Minggu, 20 November 

2022, beliau mengemukakan bahwa: 

Saya sebagai asatidz selalu mengamati perkembangan santri, 

khususnya dalam membaca Al-Qur’an.Dengan adanya peran 

asatidz sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi santri-santri, 

dan juga sebagai seseorang yang selalu memberikan 

pendidikan kepada santri saya melihat adanya perkembangan 

atau peningkatan santri dalam ilmu pengetahuannya, khusunya 

kemampuan membaca Al-Qur’an. Santri sudah banyak yang 

mampu memahami makhorijul huruf daripada yang belum 

memahami dan belum menerapkannya. 

(W/AT/F1.3/20/11/2022) 
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Hasil wawancara tersebut juga dikuatkan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan ananda Intan, pada hari Senin 21 

November 2022, dia mengatakan bahwa: 

Saya dan teman-teman selalu diberikan bimbingan, arahan, dan 

ilmu pengetahuan oleh asatidz saya, sehingga saya mampu 

memahami dan menerapkan makhorijul huruf dengan baik dan 

benar.Sebelum saya belajar dan belum mendapatkan 

bimbingan dan arahan dari asatidz, saya belum mampu 

menggucapkan huruf hijaiyyah dengan baik dan benar.Akan 

tetapi berkat asatidz yang selalu memberikan ilmu 

pengetahuannya kepada saya dan teman-teman, kami menjadi 

lebih memahaminya.(W/S/F1.3/21/11/2022) 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan juga dengan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti pada hari kamis, 01 Desember 

2022, yang dilaksanakan saat kegiatan pembelajaran di TPA Nurul 

Iman.Peneliti mendapatkan hasil pengamatan bahwa santri-santri di 

TPA Nurul Iman memang memiliki kemampuan membaca Al-

Qur’an yang baik.Santri-santri banyak yang mampu memahami dan 

mengucapkan makhorijul huruf dengan baik dan benar.Santri-santri 

juga mampu membaca huruf-huruf yang bersambung dengan 

makhorijul huruf yang benar.Dengan demikian, peran asatidz 

mampu memberikan peningkatan kepada santri untuk membaca Al-

Qur’an.
5
 

b. Kemampuan Memahami dan Menerapkan Ilmu Tajwid 

Mampu memahami dan menerapkan ilmu tajwid saat membaca 

Al-Qur’an juga merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui 
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kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an. Hasil wawancara 

yang dilakukan dengan bapak M. Nasir pada hari Sabtu 19 

November 2022 beliau mengungkapkan bahwa: 

Saya sering mengamati kegiatan pembelajaran santri-santri di 

TPA Nurul Iman.Selain untuk mengetahui kondisi 

pembelajaran di TPA, saya juga ingin melihat perkembangan 

santri-santri di TPA Nurul Iman, khusunya kemampuan santri 

dalam membaca Al-Qur’an.Saya sering mendengar santri-

santri melakukan pembelajaran dan hafalan tentang ilmu-ilmu 

tajwid.Saya juga mengamati banyaknya peningkatan 

kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an khususnya 

dalam menerapkan ilmu-ilmu tajwid, yang membuat bacaan 

santri sangat enak untuk didengarkan.(W/KT/F4.5/19/11/2022) 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan ibu Liana pada hari Rabu, 23 November 

2022, beliau mengemukakan bahwa: 

Saya sebagai asatidz selalu mengamati bahwa dengan adanya 

peran asatidz sebagai sumber ilmu pengetahuan bagi santri-

santri, dan juga sebagai seseorang yang selalu memberikan 

pendidikan kepada santri saya melihat adanya perkembangan 

atau peningkatan santri dalam ilmu pengetahuannya, khusunya 

kemampuan membaca Al-Qur’an.Santri sudah banyak yang 

mampu memahami ilmu-ilmu tajwid daripada yang belum 

memahami dan belum menerapkannya.Santri-santri banyak 

yang sudah membaca Al-Qur’an dengan menerapkan kaidah-

kaidah ilmu tajwid, sehingga bacaannya lebih enak untuk 

didengar.(W/AT/F4.5/23/11/2022) 

 

Hasil wawancara tersebut juga dikuatkan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan ananda Intan, pada hari Senin 21 

November 2022, dia mengatakan bahwa: 

Saya dan teman-teman selalu diberikan bimbingan, arahan, dan 

ilmu pengetahuan oleh asatidz saya, sehingga saya mampu 

memahami dan menerapkan ilmu tajwid dengan baik dan 

benar.Sebelum saya belajar dan belum mendapatkan 

bimbingan dan arahan dari asatidz, saya belum mampu 
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membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.Akan tetapi berkat 

asatidz, saya dan teman-teman lebih mampu memahami dan 

menerapkan ilmu tajwid. Sebelumnya, kami sama sekali belum 

mengenal ilmu tajwid, dan sekarang kami sudah mengenal dan 

memahami ilmu tajwid, meskipun belum seluruhnya kami 

pelajari.(W/S/F4.5/21/11/2022) 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan juga dengan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti pada hari kamis, 01 Desember 

2022, yang dilaksanakan saat kegiatan pembelajaran di TPA Nurul 

Iman.Peneliti mendapatkan hasil pengamatan bahwa santri-santri di 

TPA Nurul Iman memang memiliki kemampuan membaca Al-

Qur’an yang baik.Peneliti mengamati bahwa santri-santri yang 

membaca Al-Qur’an sudah banyak yang menerapkan ilmu tajwid 

dengan benar.Hanya ada beberapa yang belum menerapkan ilmu 

tajwid secara maksimal.Dengan demikian, peran asatidz mampu 

memberikan peningkatan kepada santri untuk membaca Al-Qur’an.
6
 

 

c. Kemampuan Menggunakan Intonasi atau Irama yang Indah 

Kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an yang maksimal 

yaitu ketika santri sudah mampu membaca Al-Qu’an menggunakan 

irama atau intonasi yang indah. Hal ini dikarenakan, santri yang 

sudah menerapkan dan menggunakan intonasi atau nada yang indah, 

biasanya karena santri sudah mampu memahami dan menerapkan 

makhorijul huruf dan ilmu tajwid dengan baik dan benar. Hasil 
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wawancara yang dilakukan dengan bapak M. Nasir pada hari Sabtu 

19 November 2022 beliau mengungkapkan bahwa: 

Saya mengamati bahwa dengan adanya peran asatidz dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran, santri-santri TPA Nurul 

Iman memiliki peningkatan dalam membaca Al-Qur’an.Santri-

santri banyak yang mampu membaca Al-Qur’an dengan 

menggunakan irama atau intonasi yang indah. Membacanya 

juga sudah menerapkan makhorijul huruf dan ilmu tajwidnya 

dengan baik dan benar. (W/KT/F6.7/19/11/2022) 

 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan ibu Aisyah pada hari Rabu, 23 November 

2022, beliau mengemukakan bahwa: 

Saya melihat adanya perkembangan atau peningkatan santri 

dalam ilmu pengetahuannya, khusunya kemampuan membaca 

Al-Qur’an.Santri sudah banyak yang mampu memahami dan 

menerapkan makhorijul huruf, ilmu-ilmu tajwid dengan baik 

dan benar.Santri juga sudah mampu menerapkan nada atau 

intonasi yang indah dan benar yang diajarkan oleh 

asatidz.Santri-santri mampu membaca Al-Qur’an dengan 

menggunakan nada yang sangat indah dan beraturan dalam 

pelantunannya, sehingga bacaannya lebih enak untuk didengar. 

(W/AT/F6.7/23/11/2022) 

 

Hasil wawancara tersebut juga dikuatkan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan ananda Devi, pada hari Senin 21 

November 2022, dia mengatakan bahwa: 

Saya dan teman-teman selalu diberikan bimbingan dan arahan 

agar mampu membaca Al-Qur’an dengan menggunakan nada 

atau intonasi yang tepat dan indah. Asatidz mengajarkan cara 

membaca dan mengajarkan lagu atau nada yang indah yang 

bisa kami terapkan saat membaca Al-Qur’an. Berkat asatidz, 

saya dan teman-teman lebih mampu membaca Al-Qur’an 

dengan lagu dan lantunan yang indah. Sebelumnya, kami sama 

sekali belum bisa membaca menggunakan lagu dengan baik. 

Akan tetapi, sekarang saya dan teman-teman sudah bisa 

membaca Al-Qur’an menggunakan nada dan intonasi yang 

indah.(W/S/F6.7/21/11/2022) 
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Hasil wawancara tersebut dikuatkan juga dengan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti pada hari kamis, 01 Desember 

2022, yang dilaksanakan saat kegiatan pembelajaran di TPA Nurul 

Iman.Peneliti mendapatkan hasil pengamatan bahwa santri-santri di 

TPA Nurul Iman memang memiliki kemampuan membaca Al-

Qur’an yang baik.Peneliti mengamati bahwa santri-santri yang 

membaca Al-Qur’an sudah banyak yang membaca dengan 

makhorijul huruf yang benar, santri sudah menerapkan ilmu tajwid 

dengan benar, dan santri sudah banyak yang mampu membaca Al-

Qur’an dengan menggunakan nada dan intonasi yang 

indah.Meskipun belum semua santri sudah mampu menerapkannya, 

tetapi sebagian besar santri sudah mampu menerapkan membaca Al-

Qur’an dengan makhorijul huruf yang benar, ilmu tajwid yang benar, 

dan juga mampu mengguakan intonasi atau nada yang indah.Dengan 

demikian, peran asatidz mampu memberikan peningkatan kepada 

santri dalam membaca Al-Qur’an.
7
 

3. Faktor-Faktor yang Menghambat Asatidz dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPA Nurul Iman Desa Ulak 

Rengas Kecamatan Abung Tinggi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

melakukan beberapa teknik pengumpulan data, peneliti memperoleh 
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informasi tentang faktor-faktor penghambat dalam melaksanakan 

perannya sebagai asatidz dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an santri TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas. Beberapa faktor-

faktor penghambat tersebut yaitu: 

a. Dari Santri TPA Nurul Iman 

Salah satu hambatan yang dialami oleh asatidz di TPA Nurul 

Iman dalam menjalankan perannya untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri dipengaruhi oleh santri itu sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak M. 

Nasir selaku ketua TPA, yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 

November 2022 di TPA Nurul Iman, beliau mengemukakan bahwa: 

Salah satu hambatan yang dapat saya lihat dari berjalannya 

kegiatan pembelajaran yaitu salah satunya dipengaruhi oleh 

santri. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan kemampuan atau 

latar belakang santri yang menyebabkan perbedaan kemampuan 

membaca Al-Qur’an diantara para santri TPA Nurul Iman. 

Perbedaan kemampuan yang dimiliki anak menghambat asatidz 

dalam memberikan materi, hal ini dikarenakan materi yang 

diberikan harus dipilih dan disesuaikan dengan kemampuan 

santri, yang menyebabkan ketidaksamaan atau tidak serentak 

dalam memberikan materi pelajaran Al-

Qur’an.(W/KT/F5.6/19/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan ibu Yunita, selaku salah satu asatidz di TPA 

Nurul Iman, pada hari Minggu, 20 November 2022 beliau 

mengemukakan bahwa: 

Saya selaku asatidz terkadang mengalami beberapa kendala 

dalam menyampaikan materi pembelajaran Al-Qur’an kepada 
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santri. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan kemampuan 

atau latar belakang anak yang sangat berpengaruh kepada 

pembelajaran anak-anak di TPA Nurul Iman. Kemampuan 

santri-santri yang berbeda-beda mengharuskan saya untuk 

memberikan penjelasan secara berulang dengan materi yang 

berbeda, karena ada yang sudah mencapai materi itu, dan 

terkadang juga belum, sehingga jika disamakan, yang belum 

mengetahui sama sekali akan semakin sulit untuk memahami 

materi berikutnya. Begitu juga dalam kegiatan menghafal, harus 

memberikan tugas hafalan yang berbeda sesuai dengan 

kemampuan awalnya. (W/AT/F5.6/20/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut juga dikuatkan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan Intan salah satu santri TPA Nurul 

Iman, yang dilaksanakan pada hari Senin, 21 November 2022 di 

TPA Nurul Iman, dia mengatakan bahwa: 

Memang ada perbedaan kemampuan diantara kami, tidak semua 

memiliki tingkat pemahaman yang sama, baik secara ilmu 

pengetahuan materi maupun secara hafalannya. Diantara kami, 

ada anak yang mudah dalam memahami materi, sehingga lebih 

cepat mencapai tujuan pembelajaran, da nada juga diantara kami 

yang kurang dalam memahami materi, sehingga terkadang 

tertinggal, dan asatidz tetap harus dengan sabra memberikan 

pemahaman kepada seluruh santri. Dan hal ini sangat 

menghambat dan mempersulit asatidz dalam menyampaikan 

materi. (W/S/F5.6/21/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan juga dengan hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, yang dilaksanakan pada hari Selasa, 22 November 

2022 di TPA Nurul Iman. Peneliti mendapat hasil pengamatan 

bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, asatidz memang 

memberikan tugas hafalan yang berbeda diantara setiap santri, tidak 

mendapatkan tugas yang sama, karena ada yang sudah tuntas hafalan 

sebelumnya danada juga yang belum tuntas sehingga harus 



61 

 

 
 

mengulang hafalan. Begitu juga dalam menyampaikan materi, 

asatidz harus memisahkan yang sudah faham makhorijul huruf 

dengan santri yang belum faham makhorijul huruf, dan hal ini 

memang sangat menghambat dan memperlambat kegiatan 

pembelajaran di TPA Nurul Iman.
8
 

b. Dari Asatidz 

 Selain dari diri atau kemampuan santri, asatidz juga menjadi 

salah satu faktor penghambat dalam tercapainya kemampuan 

membaca Al-Qur’an anak. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan bapak M. Nasir yang dilaksanakan di TPA Nurul 

Iman, pada hari Sabtu, 19 November 2022 beliau mengemukakan 

bahwa: 

Pada hakikatnya kemampuan para asatidz tentang pemahaman 

terhadap Al-Qur’an sangatlah baik dan maksimal, karena 

meraka merupakan orang-orang yang termasuk memiliki ilmu 

pengetahuan yang luas dan mendalam tentang ilmu-ilmu Al-

Qur’an. Akan tetapi, terkadang saya melihat para asatidz kurang 

dalam mengembangkan materi atau metode dan strategi 

pembelajaran yang diterapkan di TPA Nurul Iman. Sehingga 

terkadang kegiatan pembelajaran tercapai kurang efektif dan 

maksimal. (W/KT/F7.8/19/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan ibu Yunita salah satu asatidz TPA Nurul 

Iman, pada hari Minggu, 20 November 2022 beliau mengemukakan 

bahwa: 

                                                             
8
 Hasil Observasi yang dilaksanakan pada hari Selasa, 22 November 2022 
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Kami berusaha semaksimal mungkin mengembangkan materi 

pembelajaran yang ada di TPA Nurul Iman yang khususnya 

berorientasi untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an santri. Akan tetapi, terkadang kami kurang berhasil 

menciptakan keefektifan pembelajaran, dikarenakan terkadang 

munculnya mood yang kurang baik yang dimiliki santri dalam 

belajar, terkadang kurang semangatnya santri yang muncul, 

terkadang juga tiba-tiba ada santri yang menyebabkan 

kegaduhan, sehingga kami para asatidz kewalahan dalam 

mengatasinya, sehingga materi tersampaikan kurang maksimal. 

Pada hakikatnya, itu tidak murni kesalahan santri, tapi juga 

kesalahan kami yang kurang mampu mengkondisikan santri-

santri saat belajar. (W/AT/F7.8/20/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara 

yang dilaukan kepada Devi salah satu santri TPA Nurul Iman, pada 

hari Senin, 21 November 2022 dia mengatakan bahwa: 

Kami terkadang bosan dengan kegiatan pembelajaran yang 

hanya seperti itu-itu saja, dan tidak diselingi dengan kegiatan-

kegiatan atau pembelajaran dengan cara yang lain. Terkadang 

kami yang bosan kemudian menimbulkan kegaduhan didalam 

kelas, sehingga asatidz marah dan kami terkadang tidak 

menghiraukannya. (W/S/F7.8/21/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut juga dikuatkan dengan hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneiliti saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, yakni pada hari minggu, 27 November 2022, peneliti 

mendapatkan hasil pengamatan bahwa kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan kurang efektif dan kurang kondusif, banyak santri-

santri yang membuat kegaduhan saat kegiatan pembelajaran, 

sehingga dalam menyampaikan materi kurang tercapai secara 

maksimal, dan asatidz sangat kewalahan dalam mengkondusifkan 
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kegiatan pembelajaran tersebut. Banyak dari mereka yang berlarian 

dan keluar kelas, karena asatidz kurang mampu menghandle.
9
 

c. Dari Orang Tua 

Orang tua merupakan lingkungan yang paling utama yang 

sangat memberikan pengaruh bagi kemampuan dan kesadaran bagi 

anak-anak. Hal ini disebabkan karena santri lebih banyak bersama 

orang tua dibandingkan dengan asatidz. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilaksanakan dengan bapak M. Nasir selaku ketua 

TPA yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 November 2022, beliau 

mengemukakan bahwa: 

Saya sebagai ketua TPA Nurul Iman, yang selalu menerima dan 

mengawasi kegiatan pembelajaran dan menghandle keluar 

masuknya santri di TPA Nurul Iman, saya selalu mendapatkan 

pemasrahan dari orang tua santri TPA Nurul Iman, dan mereka 

sering mengatakan bahwa orang tuanya benar-benar 

memasrahkan anaknya belajar di TPA, karena sebagian dari 

mereka tidak memiliki kemahiran dalam membaca Al-Qur’an. 

Sehingga, kurang mampu mengajarkan dan mendampingi 

anaknya belajar di rumah. Dengan demikian, hal ini juga 

menjadi salah satu penghambat dalam memberikan wawasan 

kepada santri, karena tanpa bimbingan dan pendampingan penuh 

dari orang tua, pembelajaran di TPA tercapai kurang maksimal 

atau lebih lambat. Selain itu juga, mereka mengatakan bahwa 

anaknya ketika dididik ibunya, anak tidak serius sehingga orang 

tua kurang sabra dan justru malah marah-marah. 

(W/KT/F9.10/19/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan ibu Liana selaku asatidz TPA Nurul Iman, 

                                                             
9
Hasil Observasi, Minggu 27 November 2022 
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yang dilaksanakan pada hari Rabu, 23 November 2022, beliau 

mengemukakan bahwa: 

Saya selaku asatidz sering melakukan penilaian terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri di TPA Nurul Iman. 

Saya seringkali menanyakan kepada santri, apakah mereka 

dirumah belajar atau tidak bersama orang tuanya, saya mendapat 

jawaban yang mayoritas tidak, mereka jarang sekali belajar 

membaca Al-Qur’an saat dirumah bersama orang tuanya. 

Padahal peran orang tua dalam menunjang terlaksananya 

kegiatan pembelajaran sangat penting dan diperlukan. Setelah 

menanyakan kepada anak-anak saya dapat menilai bahwa anak-

anak yang mendapatkan pendampingan belajar dirumah 

memiliki pemahaman yang lebih dibandingkan dengan anak-

anak yang tidak belajar, dan hal ini sangat menghambat sekali 

dalam proses kegiatan belajar membaca Al-Qur’an di TPA 

Nurul Iman. (W/AT/F9.10/23/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara 

yang dilakukan dengan ananda Devi salah satu santri TPA Nurul 

Iman pada hari Senin, 21 November 2022, dia mengatakan bahwa: 

Saya sering bertanya kepada teman-teman apakah mereka 

belajar di rumah tentang materi yang diajarkan di TPA dan 

belajar membaca Al-Qur’an yang dibimbing atau didampingi 

orang tua, sebaian besar dari mereka tidak ada yang belajar di 

rumah untuk membaca Al-Qur’an dan memahami ilmu-ilmu Al-

Qur’an. Hanya ada beberapa saja yang ketika di rumah diajari 

orang tuanya untuk membaca Al-Qur’an. Beberapa alas an dari 

mereka mengatakan bahwa orang tuanya kurang sabar saat 

mengajarinya dan dia tidak cepat memahaminya, ada juga yang 

mengatakan bahwa orang tuanya sibuk dengan urusannya, ada 

juga yang mengatakan bahwa dirumah dia belajar mata 

pelajaran Sekolah saja. Kalau saya sendiri, juga sangat jarang 

sekali belajar membaca Al-Qur’an di rumah. 

(W/S/F9.10/21/11/2022) 

Hasil wawancara tersebut juga dikuatkan dengan hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti pada hari Minggu, 27 November 2022, 

peneliti mendapatkan hasil pengamatan bahwa santri yang diberikan 
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bimbingan dan pendampingan belajar Al-Qur’an di rumah memiliki 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang lebih baik disbanding dengan 

santri yang tidak mendapatkan pendampingan belajar membaca Al-

Qur’an saat di rumah. Dengan demikian, orang tua yang kurang 

memberikan perhatian, bimbingan, dan pendampingan lebih kepada 

anak-anaknya untuk membaca Al-Qur’an, sangat menghambat 

asatidz dalam menjalankan perannya untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an anak di TPA Nurul Iman.
10

 

C. Pembahasan  

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan teknik 

yang digunakan, yakni menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, maka peneliti dapat menganalisis temuan yang ada, yang 

selanjutnya dapat membangun penemuan yang baru, serta mampu 

menjelaskan tentang penerapan dari hasil penelitian. 

Disini peneliti menggunakan analisis kualitatif deskriptif 

(pemaparan) dari data yang peneliti peroleh baik melalui observasi, 

wawancara maupun dokumentasi dari pihak-pihak yang bersangkutan. 

Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian peran asatidz dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an anak di TPA Nurul Iman 

Desa Ulak Rengas Kecamatan Abung Tinggi, dan mendapatkan hasil 

penelitian untuk pembelajaran. 

                                                             
10

Hasil Observasi yang dilaksanakan pada hari Minggu, 27 November 2022 
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Kemampuan membaca Al-Qur’an sangat penting untuk dimiliki 

oleh santri sebagai umat muslim. Hal ini dikarenakan Al-Qur’an 

merupakan sumber hukum agama Islam yang pertama, yang menjadi 

pedoman atau pegangan utama bagi umat Islam. Sangat miris sekali, 

apabila santri tidak bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Akan 

tetapi, secara realitanya anak-anak zaman sekarang sangat malas untuk 

memelajari Al-Qur’an. Bahkan sebagian besar anak-anak lebih senang 

bermain game dan lebih senang dengan dunia mayanya dibandingkan 

mengaji untuk mempelajari Al-Qur’an. 

Santri-santri di TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas memiliki 

kemampuan membaca Al-Qur’an yang sangat minim, banyak dari mereka 

yang bisa membaca Al-Qur’an hanya ala kadarnya saja, tanpa memahami 

panjang pendek, tanpa memahami ilmu-ilmu tajwid, kurang memahami 

bacaan-bacaan musykilat Al-Qur’an, serta banyak juga dari mereka yang 

kurang memahami makhorijul huruf, sehingga bacaan yang mereka 

lantunkan kurang enak untuk didengar. Mirisnya lagi, anak-anak sangat 

malas mempelajarinya, sehingga kemampuan membaca Al-Qur’an anak 

tidak mengalami perkembangan dan peningkatan secara maksimal. Oleh 

karena itu, sangat miris sekali kemampuan membaca Al-Qur’an yang 

dimiliki oleh anak-anak zaman sekarang, khususnya di TPA Nurul Iman. 

Rendahnya kemampuan membaca anak, disebabkan tingginya 

tingkat kemalasan anak yang sangat memberikan dampak buruk bagi 

kemapuan membaca Al-Qur’an anak. Selain itu juga, rendahnya kemauan 
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dan motivasi anak untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di TPA. Hal ini 

juga disebabkan munculnya rasa malu yang dimiliki oleh santri yang 

sudah besar atau remaja untuk mempelajari ilmu-ilmu bacaan Al-Qur’an. 

Mereka beranggapan bahwa ketika sudah besar atau sudah remaja sudah 

tidak pantas mengikuti kegiatan pembelajaran di TPA, yang kemudia 

menyebabkan anak justru semakin tidak bisa meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an dan justru akan selamanya tidak mampu membaca 

Al-Qur’an jika terus berprinsip yang demikian. 

Peran asatidz dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an di TPA Nurul Iman sangat diperlukan dan sangat penting untuk 

diterapkan. Penerapan atau pelaksanaan peran asatidz dengan baik dan 

maksimal dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an anak 

akan menghasilkan dan menciptakan anak-anak atau santri yang mampu 

membaca Al-Qur’an dengan fasih dan benar.  

Peran asatidz yang diterapkan dan dilaksanakan dengan baik 

memiliki hasil dengan adanya peningkatan kemampuan membaca Al-

Qur’an santri di TPA Nurul Iman. Dengan adanya peran asatidz dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran memberikan hasil yang sangat 

maksimal dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri 

yang dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan memahami dan 

menerapkan makhorijul huruf, kemampuan memahami dan menerapkan 

ilmu-ilmu tajwid, dan kemampuan memahami dan menerapkan nada atau 

intonasi saat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Penguasaan tiga 
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aspek tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya peran asatidz berhasil 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri di TPA Nurul Iman 

Desa Ulak Rengas Kecamatan Abung Tinggi. 

Adapun peran asatidz yang harus dilakukan yakni asatidz harus 

memberikan pendidikan dan bimbingan kepada santri untuk mempelajari 

Al-Qur’an dan ilmu-ilmunya, asatidz harus mampu mengarahkan santri 

agar memiliki kemampuan yang baik dan mampu mengembangkan 

kemampuannya ke arah yang positif, asatidz harus mampu memberikan 

pelatihan-pelatihan membaca Al-Qur’an agar anak terbiasa melakukannya 

dan mampu memahami bacaan Al-Qur’an dengan baik dan benar, dan 

asatidz harus mampu menilai dan melihat perkembangan santri khususnya 

kemampuannya di bidang membaca Al-Qur’an dan melakukan perbaikan 

apabila pembelajaran tercapai kurang maksimal. Dengan peran tersebut, 

diharapkan tujuan kegiatan pembelajaran di TPA Nurul Iman bisa tercapai 

secara maksimal dan meningkatkannya kemampuan santri dalam 

membaca Al-Qur’an di TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas, Kecamatan 

Abung Tinggi. 

Tingkat kemalasan yang sangat tinggi yang dimiliki santri, 

kurangnya kreativitas atau inovasi asatidz dalam mengembangkan dan 

menyampaika materi pembelajaran di TPA, ditambah dengan kurangnya 

dukungan dan pendampingan dari orang tua, menyebabkan adanya 

penghambat dan permasalahan-permasalahan yang timbul dan 

menyebabkan sulitnya tercapainya tujuan pembelajaran, yang juga 
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menyebabkan lambatnya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an 

santri atau anak-anak. Sehingga hal-hal yang demikian harus bisa 

diminimalisir dengan sebaik mungkin, agar kegiatan pembelajaran di TPA 

Nurul Iman bisa tercapai secara maksimal, dan selain itu juga agar 

kemampuan membaca Al-Qur’an bisa terus mengalami perkembangan dan 

peningkatan, sehingga mampu membaca Al-Qur’an dengan fasih dan 

benar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul 

―Peran Asatidz dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di 

Nurul Iman Desa Ulak Rengas Kecamatan Abung Tinggi‖. Berdasarkan 

data yang diperoleh melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran asatidz dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di 

TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas Kecamatan Abung Tinggi ada 

empat yaitu, peran asatidz sebagai seorang pendidik dan pembimbing, 

peran asatidz sebagai seorang pengarah, peran asatidz sebagai seorang 

pelatih, dan peran asatidz sebagai seorang penilai dan pengevaluasi 

kegiatan pembelajaran di TPA Nurul Iman. Asatidz memberikan arahan 

kepada santri agar santri mampu memahami materi baca tulis Al-

Qur’an dengan baik, asatidz selalu melatih santri agar selalu mampu 

mengembangkan kemampuannya dalam membaca Al-Qur’an, asatidz 

memberikan penilaian dan perbaikan, agar santri mampu membaca Al-

Qur’an dengan baik, dengan cara mengenalkan makharijul huruf, 

mengenalkan ilmu-ilmu tajwid, mengenalkan bacaan-bacaan musykilat, 

dan mengenalkan nada atau intonasi dalam membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar. 
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2. Peran asatidz yang berhasil dilaksanakan dengan baik menyebabkan 

adanya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an santri yang dapat 

dilihat dengan adanya kemampuan santri dalam memahami dan 

menerapkan makhorijul huruf, kemampuan santri dalam memahami dan 

menerapkan ilmu tajwid, dan kemampuan santri dalam memahami dan 

menerapkan nada atau intonasi saat membaca Al-Qur’an. 

3. Dalam melaksanakan perannya dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an di TPA Nurul Iman Desa Ulak Rengas Kecamatan 

Abung Tinggi, juga memiliki beberapa faktor-faktor yang menjadi 

hambatan, yaitu hambatan yang berasal dari kemampuan santri yang 

berbeda-beda setiap individunya, hambatan dari kemampuan asatidz 

dalam mengelola dan mengatur kelas saat kegiatan pembelajaran, dan 

hambatan yang disebabkan orang tua karena kurangnya bimbingan dan 

pendampingan membaca Al-Qur’an saat di rumah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan 

maka peneliti ingin memberikan saran atau masukan sebagai berikut: 

1. Bagi Asatidz 

Untuk mengatasi faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri, peneliti menyarankan bahwa 

seorang asatidz mampu menggunakan metode dan strategi yang bisa 

menarik dan disenangi santri atau anak-anak agar mereka tidak bosan 

untuk mengaji, yang juga membantu anak dalam mengingat materi. 
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2. Bagi Santri 

Dengan adanya penggunaan metode dan strategi yang diterapkan 

asatidz dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri, 

diharapkan mampu tercapainya tujuan pembelajaran, yakni santri 

mampu membaca Al-Qur’an dengan fasih dan menggunakan kaidah-

kaidah atau ilmu-ilmu Al-Qur’an dengan tepat dan benar. 

3. Bagi Orang Tua 

Untuk memberikan informasi dan wawasan kepada orang tua, agar 

memahami betapa pentingnya dukungan, bimbingan, perhatian dan 

pendampingan belajar dari orang tua saat santri berada di rumah, 

khususnya bimbingan dan pendampingan belajar membaca Al-

Qur’an.Dengan kesadaran tersebut, diharapkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an dapat dicapai dengan maksimal dan jangka waktu yang lebih 

cepat. 
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Hasil Pengumpulan Data, Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi 

 

Rekapitulasi Hasil Observasi 

Hasil Observasi Peran Asatidz: 

No. Pengamatan Hasil Observasi 

1. Asatidz memberikan wawasan dan ilmu 

pengetahuan kepada santri sebagai seorang 

pendidik. 

Terlihat 

2. Asatidz memberikan bantuan kepada santri agar 

mampu memberikan solusi dalam suatu 

permasalahan. 

Terlihat 

3. Asatidz mampu mengelola dan mengatur lancarnya 

kegiatan pembelajaran. 
Terlihat 

4. Asatidz selalu memberikan dorongan dan motivasi 

kepada santri setiap kegiatan pembelajaran 
Terlihat 

 

Hasil Observasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an: 

No. Pengamatan Hasil Observasi 

1. Kemampuan anak dalam membaca tulisan yang 

bersambung 
Terlihat 

2. Kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an 

beserta penerapan ilmu tajwidnya 
Terlihat 

3. Kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an, 

kemampuan ilmu tajwid, dan kemampuan dalam 

menggunakan nada yang baik dan benar. 

Terlihat 
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Rekapitulasi Hasil Wawancara Peran Asatidz 

 

Nama  : Bapak M. Nasir 

Jabatan : Ketua TPA Nurul Iman 

Hari/Tanggal : Sabtu, 19 November 2022 

No. Pernyataan Jawaban 

1.  Apakah asatidz selalu 
memberikan ilmu 

pengetahuan dan 

ilmu-ilmu Al-Qur’an 

saat kegiatan 

pembelajaran? 

Ya, asatidz selalu memberikan ilmu pengetahuan 
dan memberikan arahan kepada santri-santri di 

TPA Nurul Iman, yang berkaitan dengan ilmu-

ilmu al-Qur’an yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an. 

2.  Apakah asatidz 

memberikan suatu 

permasalahan yang 

harus diselesaikan 

kepada santri? 

Ya, asatidz selalalu mengarahkan memberikan 

arahan dan memberikan solusi kepada santri-

santri di TPA Nurul Iman, apabila santri-santri 

mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an. 

3.  Apakah asatidz 

melatih anak agar 

mampu mencari solusi 

dalam suatu 

permasalahan? 

Ya, asatidz selalu memberikan pelatihan-pelatihan 

dan memberikan arahan kepada santri-santri di 

TPA Nurul Iman, yang berkaitan dengan ilmu-

ilmu Al-Qur’an dan cara penerapannya, agar 

santri mampu membaca Al-Qur’an dengan baik. 

4. Apakah asatidz 

menjadi sumber utama 

dalam kegiatan 

pembelajaran? 

Ya, asatidz selalu menjadi sumber utama dalam 

kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di TPA Nurul 

Iman, yang berkaitan dengan ilmu-ilmu al-Qur’an 

yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an. 

5. Apakah kegiatan 

pembelajaran di TPA 

berpusat pada asatidz? 

Ya, asatidz merupakan pusat utama dalam 

kegiatan pembelajaran. Karena segala hal 

berpusat dari asatidz, yang berkaitan dengan ilmu-

ilmu al-Qur’an yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an. 

6.  Apakah asatidz 

memberikan pengaruh 

besar dalam 

berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran? 

Ya, asatidz sangat berpengaruh besar terhadap 

kegiatan pembelajaran dan perkembangan atau 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an 

santri-santri di TPA Nurul Iman. Karena asatidz 

yang mengatur dan mengelola pembelajaran di 

TPA Nurul Iman. 
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7.  Bagaimana peran 

asatidz dalam 

memberikan ilmu 

pengetahuan kepada 

santri? 

Peran asatidz di TPA Nurul Iman yakni sebagai 

seorang pendidik dan pengarah, asatidz berperan 

sebagai pengarah, asatidz sebagai pengevaluasi 

dan penilai bagi santri-santri di TPA Nurul Iman 

Desa Ulak Rengas. 

8. Apakah asatidz 

memberikan dorongan 

belajar kepada santri? 

Ya, asatidz selalu memberikan dorongan dan 

motivasi kepada santri agar santri-santri semangat 

belajar, khususnya belajar membaca Al-Qur’an. 

9.  Hambatan apa saja 

yang dialami asatidz 

dalam memberikan 

ilmu pengetahuan 

kepada santri? 

Asatidz mendapatkan hambatan-hambatan dalam 

mengajarkan ilmu pengetahuan kepada santri 

yaitu hambatan dari santri itu sendiri, hambatan 

dari asatidz, dan hambatan dari orang tua. 

10. Apakah asatidz selalu 

memberikan nasihat 

kepada santri setiap 

selesai kegiatan 

pembelajaran? 

Ya, asatidz selalu memberikan nasihat dan arahan 

kepada santri agar santri-santri semangat belajar, 

khususnya belajar membaca Al-Qur’an dan agar 

santri-santri memiliki akhlak atau etika yang 

terpuji dalam melakuka kehidupan sehari-hari. 
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Nama  : Ibu Yunita, Ibu Liana, dan Ibu Aisyah 

Jabatan : Asatidz TPA Nurul Iman 

Hari/Tanggal : Minggu-Rabu, 20-22 November 2022 

No. Pernyataan Jawaban 

1.  Apakah asatidz 

selalu memberikan 

ilmu pengetahuan 

dan ilmu-ilmu Al-

Qur’an saat kegiatan 

pembelajaran? 

Ya, saya selaku pendidik di TPA Nurul Iman selalu 

berusaha memberikan ilmu pengetahuan dan 

memberikan arahan kepada santri-santri di TPA 

Nurul Iman tentang ilmu-ilmu Baca Tulis Al-

Qur’an, agar santri mampu membaca Al-Qur’an 

dengan baik.  

2.  Apakah asatidz 

memberikan suatu 

permasalahan yang 

harus diselesaikan 

kepada santri? 

Ya, selaku asatidz selalalu mengarahkan 

memberikan arahan dan memberikan solusi kepada 

santri-santri di TPA Nurul Iman, apabila santri-

santri mengalami kesulitan dalam membaca Al-

Qur’an. 

3.  Apakah asatidz 

melatih anak agar 

mampu mencari 

solusi dalam suatu 

permasalahan? 

Ya, saya selalu berusaha memberikan pelatihan-

pelatihan kepada santri-santri di TPA Nurul Iman, 

yang berkaitan dengan ilmu-ilmu Al-Qur’an dan 

cara penerapannya, agar santri mampu membaca 

Al-Qur’an dengan baik. 

4. Apakah asatidz 

menjadi sumber 

utama dalam kegiatan 

pembelajaran? 

Ya, saya selalu sumber utama dalam kegiatan 

pembelajaran Al-Qur’an di TPA Nurul Iman. 

Karena asatidz merupakan seseorang yang 

dianggap sebagai orang yang lebih tahu diantara 

para santri. 

5. Apakah kegiatan 

pembelajaran di TPA 

berpusat pada 

asatidz? 

Ya, asatidz merupakan pusat utama dalam kegiatan 

pembelajaran. Karena segala hal berpusat dari 

asatidz, yang berkaitan dengan ilmu-ilmu al-Qur’an 

yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an. 

6.  Apakah asatidz 

memberikan pengaruh 

besar dalam 

berlangsungnya 

kegiatan 

pembelajaran? 

Ya, peran asatidz sangat berpengaruh besar 

terhadap kegiatan pembelajaran dan perkembangan 

atau peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an 

santri-santri di TPA Nurul Iman. Karena asatidz 

yang yang secara penuh mengatur dan mengelola 

pembelajaran di TPA Nurul Iman. 

7.  Bagaimana peran 

asatidz dalam 

Saya sebagai asatidz di TPA Nurul Iman memiliki 

peran sebagai seorang pendidik dan pengarah, 
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memberikan ilmu 

pengetahuan kepada 

santri? 

asatidz berperan sebagai pengarah, asatidz sebagai 

pengevaluasi dan penilai bagi santri-santri di TPA 

Nurul Iman yang harus dilaksanakan. 

8. Apakah asatidz 

memberikan 

dorongan belajar 

kepada santri? 

Ya, saya selalu memberikan dorongan dan motivasi 

kepada santri agar santri-santri semangat belajar, 

khususnya belajar membaca Al-Qur’an. 

9.  Hambatan apa saja 

yang dialami asatidz 

dalam memberikan 

ilmu pengetahuan 

kepada santri? 

Beberapa hambatan yang saya alami dalam 

mengajarkan ilmu pengetahuan kepada santri yaitu 

hambatan dari santri itu sendiri, hambatan dari 

asatidz, dan hambatan dari orang tua. 

10. Apakah asatidz selalu 

memberikan nasihat 

kepada santri setiap 

selesai kegiatan 

pembelajaran? 

Ya, saya selalu memberikan nasihat dan arahan 

kepada santri agar santri-santri semangat belajar, 

khususnya belajar membaca Al-Qur’an dan agar 

santri-santri memiliki akhlak atau etika yang terpuji 

dalam melakuka kehidupan sehari-hari. 
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Nama  : Intan dan Devi 

Jabatan : Santri TPA Nurul Iman 

Hari/Tanggal : Senin, 21 November 2022 

No. Pernyataan Jawaban 

1.  Apakah asatidz selalu 

memberikan ilmu 

pengetahuan dan ilmu-

ilmu Al-Qur’an saat 

kegiatan pembelajaran? 

Ya, asatidz selalu mendidik dan mengarahkan 

kami tentang ilmu-ilmu membaca Al-Qur’an 

yang baik dan benar. 

2.  Apakah asatidz 

memberikan suatu 

permasalahan yang harus 

diselesaikan kepada 

santri? 

Ya, asatidz selalu memberikan arahan kepada 

kami, ketika kami mengalami kesulitan dalam 

belajar membaca Al-Qur’an. 

3.  Apakah asatidz melatih 

anak agar mampu 

mencari solusi dalam 

suatu permasalahan? 

Ya, asatidz dengan penuh kesabaran selalu 

melatih kami agar kami mampu membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar. 

4. Apakah asatidz menjadi 

sumber utama dalam 

kegiatan pembelajaran? 

Ya, dalam pembelajaran, kami selalu belajar 

dan menanyakan yang tidak kami fahami 

hanya kepada asatidz. 

5. Apakah kegiatan 

pembelajaran di TPA 

berpusat pada asatidz? 

Ya, asatidz yang selalu memberikan ilmu 

pengetahuan dan penjelasan materi kepada 

kami, dan semua ilmu pengetahuan juga 

bersumber dari asatidz. 

6.  Apakah asatidz 

memberikan pengaruh 

besar dalam 

berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran? 

Ya, asatidz sangat besar pengaruhnya bagi 

kami. Tanpa asatidz, kami tidak mampu 

memahami dan mampu membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. 

7.  Bagaimana peran asatidz 

dalam memberikan ilmu 

pengetahuan kepada 

santri? 

Asatidz selalu memberikan pendidikan dan 

arahan kepada kami, asatidz selalu 

memberikan penilaian dan perbaikan kepada 

kami, asatidz selalu menjadi pembimbing bagi 

kami. 

8. Apakah asatidz 

memberikan dorongan 

belajar kepada santri? 

Ya, asatidz selalu memberikan semangat 

kepada kami, agar kami terus rajin belajar 
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membaca Al-Qur’an. 

9.  Hambatan apa saja yang 

dialami asatidz dalam 

memberikan ilmu 

pengetahuan kepada 

santri? 

Hambatan yang dialami asatidz, terkadang 

kami malas belajar, terkadang asatidz 

kewalahan karena keributan di kelas, dan orang 

tua kami yang terkadang kurang membimbing 

kami saat dirumah. 

10. Apakah asatidz selalu 

memberikan nasihat 

kepada santri setiap 

selesai kegiatan 

pembelajaran? 

Ya, asatidz selalu memberikan nasihat kepada 

kami, agar kami selalu belajar membaca Al-

Qur’an saat dirumah dan selalu berbuat baik 

kepada semua orang. 
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Rekapitulasi Hasil Wawancara Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

 

Nama  : Bapak M. Nasir 

Jabatan : Ketua TPA Nurul Iman 

Hari/Tanggal : Sabtu, 19 November 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anak-anak bisa 

membaca tulisan Arab 

yang bersambung? 

Ya, saya mengamati setelah adanya peran asatidz 
santri-santri sudah bisa cara membaca huruf 

hijaiyyah yang bersambung, yakni bacaan-bacaan 

Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

2. Apakah anak mampu 

membaca Al-Qur’an 

dengan makhorijul 

huruf yang baik? 

Ya, saya mengamati setelah adanya peran asatidz 

santri-santri sudah mampu memahami dan 

menerapkan makhorijul huruf dengan baik dan 

benar. Meskipun belum semua huruf tapi sudah 

terlihat peningkatannya. 

3. Apakah anak-anak 

mampu membaca Al-

Qur’an dengan lancar 

dan tidak terputus-

putus? 

Ya, saya mengamati setelah adanya peran asatidz 

santri-santri sudah lancar dalam membaca Al-

Qur’an, dan sudah tidak terputus-putus. Banyak 

yang sudah membaca dengan lancar dan fasih. 

4. Apakah anak 

memahami dan mampu 

menerapkan ilmu 

tajwid? 

Ya, saya mengamati setelah adanya peran asatidz 

santri-santri sudah mampu memahami dan 

menerapkan ilmu tajwid dengan baik dan benar. 

Meskipun belum semua hukum tajwid tapi sudah 

terlihat peningkatannya. 

5. Apakah anak-anak 

sudah mampu 

membaca Al-Qur’an 

dengan menerapkan 

panjang pendek yang 

tepat? 

Ya, saya mengamati setelah adanya peran asatidz 

santri-santri sudah lancar dalam membaca Al-

Qur’an yang sudah tidak terputus-putus. Santri-

santri juga mampu membedakan huruf yang 

dibaca pendek dan yang dibaca panjang. 

6. Apakah anak-anak 

mampu membaca Al-

Qur’an dengan 

menggunakan nada 

atau intonasi yang 

indah dan benar? 

Ya, saya mengamati setelah adanya peran asatidz 

santri-santri sudah mampu menerapakn atau 

menggunakan nada atau intonasi yang indah saat 

membaca Al-Qur’an. Meskipun belum semua 

santri mampu menerapkan, tapi sudah banyak 

yang bisa daripada yang belum. 
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7.  Apakah anak-anak 

mampu membaca Al-

Qur’an dengan 

menerapkan kaidah-

kaidah ilmu Al-Qur’an 

yang dilafalkan dengan 

suara dan nada yang 

indah? 

Ya, saya mengamati setelah adanya peran asatidz 

santri-santri sudah mampu memahami dan 

menerapkan makhorijul huruf Al-Qur’an, 

memahami dan menerapkan ilmu tajwid, dan 

santri memiliki kemampuan dalam menerapkan 

dan menggunakan nada atau intonasi yang indah 

saat membaca Al-Qur’an. 
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Nama  : Ibu Yunita, Ibu Liana, dan Ibu Aisyah 

Jabatan : Asatidz TPA Nurul Iman 

Hari/Tanggal : Minggu-Rabu, 20-22 November 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anak-anak bisa 

membaca tulisan Arab 

yang bersambung? 

Ya, saya mengamati, santri-santri sudah bisa cara 

membaca huruf hijaiyyah yang bersambung, 

yakni bacaan-bacaan Al-Qur’an dengan baik dan 

benar setelah saya berikan wawasan dan arahan. 

2. Apakah anak mampu 

membaca Al-Qur’an 

dengan makhorijul 

huruf yang baik? 

Ya, saya mengamati, santri-santri sudah mampu 

memahami dan menerapkan makhorijul huruf 

dengan baik dan benar. Meskipun belum semua 

huruf tapi sudah terlihat peningkatannya setelah 

saya berikan wawasan dan arahan. 

3. Apakah anak-anak 

mampu membaca Al-

Qur’an dengan lancar 

dan tidak terputus-

putus? 

Ya, saya mengamati, santri-santri sudah lancar 

dalam membaca Al-Qur’an, dan sudah tidak 

terputus-putus. Banyak yang sudah membaca 

dengan lancar dan fasih, setelah saya berikan 

wawasan dan arahan. 

4. Apakah anak 

memahami dan mampu 

menerapkan ilmu 

tajwid? 

Ya, saya mengamati, santri-santri sudah mampu 

memahami dan menerapkan ilmu tajwid dengan 

baik dan benar. Meskipun belum semua hukum 

tajwid tapi sudah terlihat peningkatannya, setelah 

saya berikan wawasan dan arahan. 

5. Apakah anak-anak 

sudah mampu 

membaca Al-Qur’an 

dengan menerapkan 

panjang pendek yang 

tepat? 

Ya, saya mengamati, santri-santri sudah lancar 

dalam membaca Al-Qur’an yang sudah tidak 

terputus-putus. Santri-santri juga mampu 

membedakan huruf yang dibaca pendek dan yang 

dibaca panjang, setelah saya berikan wawasan dan 

arahan. 

6. Apakah anak-anak 

mampu membaca Al-

Qur’an dengan 

menggunakan nada 

atau intonasi yang 

indah dan benar? 

Ya, saya mengamati santri-santri sudah mampu 

menerapkan atau menggunakan nada atau intonasi 

yang indah saat membaca Al-Qur’an. Meskipun 

belum semua santri mampu menerapkan, tapi 

sudah banyak yang bisa daripada yang belum, 

setelah saya berikan wawasan dan arahan. 

7.  Apakah anak-anak 

mampu membaca Al-

Qur’an dengan 

Ya, saya mengamati santri-santri sudah mampu 

memahami dan menerapkan makhorijul huruf Al-

Qur’an, memahami dan menerapkan ilmu tajwid, 



95 

 

 
 

menerapkan kaidah-

kaidah ilmu Al-Qur’an 

yang dilafalkan dengan 

suara dan nada yang 

indah? 

dan santri memiliki kemampuan dalam 

menerapkan dan menggunakan nada atau intonasi 

yang indah saat membaca Al-Qur’an, setelah saya 

berikan wawasan dan arahan. 
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Nama  : Intan dan Devi 

Jabatan : Santri TPA Nurul Iman 

Hari/Tanggal : Senin, 21 November 2022 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anak-anak bisa 

membaca tulisan Arab 

yang bersambung? 

Ya, setelah diarahkan dan dibimbing asatidz, kami 

mampu membaca huruf hijaiyyah yang 

bersambung seperti yang ada di Al-Qur’an dengan 

lebih baik. 

2. Apakah anak mampu 

membaca Al-Qur’an 

dengan makhorijul 

huruf yang baik? 

Ya, setelah diarahkan dan dibimbing asatidz, kami 

mampu memahami dan menerapkan makharijul 

huruf yang baik dan benar sesuai dengan kaidah-

kaidah membaca Al-Qur’an dengan lebih baik. 

3. Apakah anak-anak 

mampu membaca Al-

Qur’an dengan lancar 

dan tidak terputus-

putus? 

Ya, setelah diarahkan dan dibimbing asatidz, kami 

mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan 

benar, kami juga lebih lencar dalam membaca Al-

Qur’an, sehingga tidak membaca dengan terputus-

putus. 

4. Apakah anak 

memahami dan mampu 

menerapkan ilmu 

tajwid? 

Ya, setelah diarahkan dan dibimbing asatidz, kami 

mampu memahami dan menerapkan ilmu tajwid  

dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-

kaidah membaca Al-Qur’an. 

5. Apakah anak-anak 

sudah mampu 

membaca Al-Qur’an 

dengan menerapkan 

panjang pendek yang 

tepat? 

Ya, setelah diarahkan dan dibimbing asatidz, kami 

mampu memahami dan menerapkan hukum 

panjang pendek atau hukum mad dalam Al-

Qur’an. Sehingga, bacaan kami lebih indah untuk 

didengarkan. 

6. Apakah anak-anak 

mampu membaca Al-

Qur’an dengan 

menggunakan nada 

atau intonasi yang 

indah dan benar? 

Ya, setelah diarahkan dan dibimbing asatidz, kami 

mampu memahami dan menggunakan nada atau 

intonasi yang indah saat membaca Al-Qur’an. 

Sehingga bacaan kami lebih indah didengarkan, 

dan kami memiliki peningkatan dalam membaca 

Al-Qur’an. 

7.  Apakah anak-anak 

mampu membaca Al-

Qur’an dengan 

menerapkan kaidah-

kaidah ilmu Al-Qur’an 

Ya, setelah diarahkan dan dibimbing asatidz, kami 

mampu memahami dan menerapkan hukum 

panjang pendek atau hukum mad dalam Al-

Qur’an. Sehingga, bacaan kami lebih indah untuk 

didengarkan. Dengan peran asatidz, kami mampu 
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yang dilafalkan dengan 

suara dan nada yang 

indah? 

membaca Al-Qur’an dengan maksimal dan tindah 

untuk didengarkan. 

 

  



98 

 

 
 

DOKUMENTASI 

No. Dokumentasi Hasil Dokumentasi 

1. Dokumentasi profil TPA Nurul Iman Desa 

Ulak Rengas. 
Ada 

2. Dokumentasi data santri dan data asatidz TPA 

Nurul Iman Desa Ulak Rengas. 
Ada 

3. Dokumentasi kegiatan pembelajaran di TPA 

Nurul Iman DesaUlak Rengas. 
Ada 
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Foto kegiatan belajar membaca Al-quran 

 

Kegiatan belajar membaca Al- quran dengan qiro 
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Kegiatan belajar membaca Al- quran  

 

Kegiatan Wawancara Santri 
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Kegiatan Wawancara Ibu Yunita 

 

Kegiatan Wawancara Ibu Liana 
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Kegiatan Wawancara Ibu Aisyah 

 

Kegiatan Wawancara Bapak Nasir 

  



116 

 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

Reni Widia Ningsih (22 Tahun) mahasiswa Prodi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Metro. Lahir di Sari Rejo, 22 April 2000 yang 

merupakan anak pertama. Ayah bernama Pardi Saputra, 

Ibu bernama Siti Nur Watik. Riwayat pendidikan diawali 

sekolah dasar di SDN 01 Ulak Rengas selesai pada tahun 2012 dan dilanjut 

sekolah menengah pertama di MTs. Darul Huda Bukit Kemuning selesai pada 

tahun 2015, selanjutnya sekolah menegah atas di SMAN 1 Abung Tinggi selesai 

pada tahun 2018. Kemudian melanjutkan pendidikan di IAIN Metro, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi SI Pendidikan Agama Islam (PAI) dimulai 

pada tahun pelajaran 2018/2019 sampai dengan sekarang. 

 


